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ABSTRAK

Ummi Lailatul Azizah Permata Nanda, 2021, Perspektif Single Professional
Women tentang Pernikahan di Kota Surabaya dalam Tinjauan Feminisme Liberal,
Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas I[lmu Sosial dan [Imu Politik Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci : Single Professional Women, Pernikahan, feminisme

Penelitian ini bertujuan untuk, pertama: mengetahui peran karier dapat
mempengaruhi Single Professional Women dalam memandang pernikahan dengan
sub bab keuntungan berpendidikan tinggi, arti pernikahan bagi informan, dan
gambaran tentang pernikahan. Kedua: mengetahui pengambilan keputusan
pernikahan pada Single Professional Women di Kota Surabaya dengan sub bab
pengambilan keputusan menikah setelah berkarier, dan problem hidup tidak
memiliki pasangan.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan
menggunakan wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Pemilihan subjek
penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Teori yang digunakan dalam
menganalisis data adalah teori feminisme liberal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Karier dapat mempengaruhi
Single Professional Women dalam memandang sebuah pernikahan. Pada awalnya
mereka menganggap bahwa pernikahan adalah hal indah yang mereka idam-
idamkan. Namun, setelah berkarier, dengan dipengaruhi relasi, lingkungan, maupun
keluarga, pandangan mereka mengenai pernikahan menjadi berubah. Untuk menuju
pernikahan, banyak hal yang harus dipertimbangkan secara rasional. (2) faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan pernikahan pada Single Professional
Women adalah terlanjur memikirkan karier, ingin meraih pendidikan yang lebih
tinggi, masih menginginkan kebebasan dalam hidup, ketakukan akan konflik rumah
tangga.
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BABI

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Fenomena Single Professional Women (SPW) sudah muncul dalam
skala global. Berdasarkan survey yang dibuat oleh surat kabar Yomiuri di
Jepang, 7 dari 10 wanita lajang di Jepang yakin mereka benar-benar bahagia
hidup sendiri atau tidak menikah. Jumlah wanita yang enggan menikah ini terus
meningkat rata-rata 10% dari tahun ke tahun. Dari hasil survey yang dilakukan
oleh surat kabar yomiuri, terdapat hal yang menarik, yakni semakin tua usia
responden maka semakin sedikit yang mengatakan bahwa mereka bahagia
hidup melajang. Pada usia 20-an, 74% pria dan wanita yang ditanyai merasa
yakin jika lebih berbahagia jika melajang. Jumlah ini menurun menjadi 66%
ketika ditanyakan kepada responden berusia 30-an, dan semakin mengecil
dengan angka 58% ketika ditanyakan kepada responden berusia 40-an.
Barangkali wanita Jepang menyadari bahwa semakin tua hidup rasanya
semakin “sepi” tanpa pasangan.!

Berbincang tentang wanita seperti tidak akan kehabisan daya tarik.
Apalagi di tengah arus globalisasi dimana mulai banyak tuntutan dan
perjuangan hak wanita yang di lakukan di dunia Barat sedikit banyak
mempengaruhi seluruh belahan dunia termasuk indonesia. Sederet kasus yang

pernah terjadi yaitu tentang kekerasan dalam rumah tangga, Tenaga Kerja

! Burhan Shodiq, Ya Allah, Aku Tak Mau Sendiri!, (Solo: Samudra) hal.125



Wanita (TKW), buruh Marsinah, eksploitasi wanita dalam bisnis semakin
menunjukkan bahwa wanita masih berada di posisi marginal atau lapis bawah
(low layer). Itulah yang menyebabkan di Indonesia sejak tahun 1970-an mulai
marak adanya perjuangan kaum wanita agar memiliki hak dan kedudukan yang
setara dengan laki-laki.

Di Indonesia gerakan perjuangan wanita di pelopori oleh R.A Kartini.
Pada saat itu Kaum perempuan tenggelam dalam superioritas laki-laki serta
harus tunduk kepadanya. Kedudukan kaum perempuan pada dalam kehidupan
sosial diatur oleh tradisi, hak dan kewajiban kaum perempuan lebih rendah
dibandingkan kaum lelaki. Pada masa itu terdapat istilah “swargo nunut neroko
katut” atau dalam Bahasa Indonesia “surga turut neraka ikut”, yang begitu
kuat dianut oleh kalangan masyarakat Jawa, kemana laki-laki mengarahkan
langkahnya, perempaun harus turut bersamanya tanpa ada hak untuk bertanya
maupun menolak.

Adat istiadat tidak memperbolehkan perempuan untuk mempunyai
keinginan maupun cita-cita, mereka hanya boleh tunduk dan patuh pada
peraturan yang telah ada. Hanya ada satu cita-cita yang boleh dimiliki seorang
perempuan yaitu pernikahan, sebuah ikatan yang tidak pula menjamin seorang
perempuan akan mendapat kebebasan. Sistem adat feodal inilah yang
menguntungkan kaum laki-laki namun berbanding terbalik menjadi sebuah
penindasan bagi kaum perempuan.

Ketika memasuki institusi pernikahan, maka kewajiban mutlak yang

melekat pada seorang perempuan adalah menjadi seorang ibu rumah tangga



dengan segudang pekerjaan domestik lainnya yang sudah menanti. Kekalahan
perempuan atas laki-laki dalam hal kepemilikan harta pribadi dan property
menyebabkan munculnya kewajiban ini. Para lelaki merasa sudah melakukan
kewajibannya untuk mencari uang sehingga tidak masalah jika tidak
melakukan pekerjaan domestik dan melimpahkannya kepada perempuan.
Sebagian lelaki merasa malu jika harus melakukan pekerjaan domestik karena
takut mengurangi sifat maskulinitas mereka. Pekerjaan domestik yang selalu
dilimpahkan kepada perempuan sudah dianggap tidak penting lagi. Inilah yang
mengawali posisi perempuan selalu berada dibelakang bayang-bayang lelaki.

Pekerjaan domestik yang melilit perempuan ketika masuk kedalam
institusi pernikahan dan kontrak sosial sebagai konstruksi masyarakat dianggap
seolah tidak memberikan pilihan kepada perempuan karena selalu
dilanggengkan dengan kata kewajiban. Merupakan hal tabu jika tidak
mengikuti aturan sosial ini, bisa-bisa akan dicap menyalahi norma agama dan
tidak mendapat predikat sebagai istri sholehah.

Di Indonesia, hal seperti itu seolah-olah dilegalkan oleh peraturan yang
berlaku. Dalam UU Perkawinan No 1 tahun 1974 pasal 31 ayat 3 yaitu “suami
adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. Sedangkan dalam
pasal 34 ayat 2 yaitu “istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-
baiknya’?. Ini menunjukkan bahwa hukum di negara ini ikut melanggengkan

patriarti dalam hubungan keluarga. Perempuan yang tidak melakukan

2 “Undang-Undang Perkawinan No 1 tahun 1974” Peraturan BPK, diakses tanggal 18 November
2020, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Search=undang+undang+perkawinan



pekerjaan rumah tangga dengan baik, tidak hanya melanggar kaidah agama,
namun juga kaidah negara.

Maka dari itu perempuan-perempuan Indonesia perlu dibolehkan untuk
belajar dan memperoleh pendidikan, karena pendidikan akan mengangkat
martabat kaum perempuan dan sebagai akibatnya akan merobohkan sendi-
sendi adat feodalisme.?

Bagi Kartini, pendidikan adalah kunci majunya sebuah peradaban. Oleh
sebab itu, pendapatnya mengenai perempuan haruslah mendapat pendidikan
telah banyak ia sampaikan kepada sahabat-sahabat penanya melalui surat-
suratnya. Kepada Nyonya van Kol, Kartini menyampaikan bahwa pendidikan
yang diberikan kepada kaum perempuan akan menjadikan bangsanya lebih
beradab. Karena menurutnya, kaum perempuan yang telah berpemdidikan akan
mampu ikut serta membangun bangsa berdampingan dengan kaum laki-laki.
Begitu pula yang telah Kartini sampaikan kepada Tuan dan Nyonya Anton,
menurutnya apabila pekerjaan dalam memajukan peradaban bangsa ikut
diserahkan kepada kaum perempuan yang telah berpendidikan, makan semakin
cepat kemajuan itu didapatkan.

R.A Kartini menulis surat-surat yang bisa mengobarkan semangat di
antara kaum perempuan. Yang isinya adalah :

“Kami anak-anak perempuan yang masih terbelenggu oleh adat-

istiadat lama, hanya boleh memanfaatkan sedikit saja dari kemajuan di

bidang pendidikan itu. Sebagai anak-anak perempuan, setiap hari

pergi meninggalkan rumah untuk belajar di sekolah sudah merupakan
pelanggaran besar terhadap adat negeri kami”.*

3 Siti Soemandari Soeroto, Kartini Sebuah Biografi, (Jakarta: Gunung Agung) hal.5
4 Zulfa Simatur, Surat-surat yang Mengubah Dunia, (Jakarta: Visimedia) hal.58



Kemudian Dewi Sartika membangun sekolah pertama yang dinamakan
keutamaan istri pada tahun 1904.

R.A Kartini membawa pengaruh yang sangat berharga bagi wanita
Indonesia. Karena perjuangannya dalam meperjuangkan pendidikan kala itu,
wanita Indonesia sekarang dapat dengan mudah mengakses pendidikan untuk
menunjang karir nya. Merupakan kebanggaan tersendiri dalam suatu keluarga
jika wanita ikut serta di lapangan pekerjaan. Keberadaan wanita karir
merupakan suatu kemajuan dan kebanggaan yang patut dihargai. Adakalanya
wanita dapat memanfaatkan ilmu serta keahliannya, dan bebas menyalurkan
bakat dan profesi.

Masuknya perempuan ke dalam ranah publik yaitu bekerja merupakan
suatu perubahan dalam masyarakat Jawa. Pendidikan dianggap sebagai hal
positif yang dapat mempengaruhi terbukanya sektor publik dan kesempatan
kerja bagi perempuan. Sudah banyak perempuan yang melanjutkan ke jenjang
SLTA maupun sarjana. Tujuan mereka bekerja pun untuk meraih pendidikan
yang lebih tinggi. Perubahan dan perkembangan bagi perempuan ini erat
kaitannya dengan semakin dikenalnya pemikiran feminisme.

Dengan adanya industrialisasi dan arus globalisai yang pesat, peran
perempuan mengalami kemajuan di perkotaan. Perempuan yang bekerja di
sektor formal tentu memiliki pendidikan yang tinggi dan keterampilan, serta
tingkat upah yang relatif tinggi dibanding dengan perempuan yang bekerja di
sektor informal. Di surabaya berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)

yang diupdate terakhir pada tanggal 9 Januari 2020. Tingkat Partisipasi



Angkatan Keja mengalami peningkatan sebesar 2,52 persen.’ Hal tersebut
membuktikan bahwa perempuan saat ini sudah semakin aktif dalam
pembangunan ekonomi dan mempunyai kesempatan yang sama dengan laki-
laki.

Surabaya merupakan pusat penting perekonomian dalam perdagangan
Asia Tenggara, karena letaknya yang strategis hampir di tengah-tengah
wilayah Indonesia dan tepat di Selatan Asia. Surabaya termasuk kedalam kota
metropolitan terbesar kedua setelah Jakarta. Oleh karena itu, Surabaya menjadi
pusat kegiatan ekonomi, dan bisnis bagi Jawa Timur dan kota-kota
disekitarnya. Sebagai pusat perdagangan di Jawa Timur, Surabaya merupakan
kota yang paling cepat pembangunannya dibanding dengan kota lain.

Wanita muda pada masa dewasa awal yang ingin menunda pernikahan
mereka dan fokus untuk bekerja karena pernikahan dianggap sebagai
penghambat untuk meraih cita-cita mereka. Beri dan Beri (2013)
menambahkan bahwa alasan utama mengapa wanita tetap melajang adalah
mereka ingin memperoleh jaminan secara finansial yang lebih terjamin dan
menikmati hasil kerja keras dari pendidikan yang mereka tempuh.

Wanita memilih berkarier, tentu memiliki pengalaman, koneksi,
maupun relasi yang berbeda dengan wanita yang memilih untuk tidak
melanjutkan kariernya. Hal tersebut dapat mempengaruhi seorang Single

Professional Women dalam memandang sebuah pernikahan. Pun juga dapat

5> “Kota Surabaya Dalam Angka 2020” diakses tanggal 24 November 2020,
www.surabayakota.bps.go.id



mempengaruhi pengambilan keputusan pernikahan. Pernikahan dimaknai
sebagai kontrak sosial dimana kedua belah pihak saling menyepakati tanpa
adanya intervensi dari pihak lain. Para wanita lajang yang memiliki kuasa dan
otoritas penuh terhadap dirinya sendiri, menganggap pernikahan perlu
dipikirkan secara personal, rasional, dan tidak ditentukan oleh masyarakat.
Maka sistem perjodohan yang acap kali dilakukan oleh keluarga sudah tidak
relevan lagi, karena perempuan bebas memilih pendamping hidup yang
menurut mereka tepat.

Dengan adanya kenyataan tersebut, peneliti pun tertarik untuk meneliti
tentang Single Professional Women (SPW) yang sering dijumpai di dunia
termasuk Indonesia. Semakin meningkatkan jumlah SPW dari tahun ke tahun
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah wanita dibandingkan pria dan semakin
terbukanya akses ruang publik terhadap wanita. Dari latar belakang tersebut
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Perspektif
Single Professional Women tentang Pernikahan di Kota Surabaya dalam

Tinjauan Feminisme Liberal”

. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Bagaimana peran karier dapat mempengaruhi Single Professional Women

dalam memandang pernikahan?



2. Bagaimana pengambilan keputusan pernikahan pada Single Professional

Women?

C. TUJUAN PENELITIAN
Dari rumusan masalah yang telah diambil maka dapat diketahui tujuan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui peran karier dapat mempengaruhi Single Professional
Women dalam memandang pernikahan.
2. Untuk mengetahui pengambilan keputusan pernikahan pada Single

Professional Women.

D. MANFAAT PENELITIAN
Adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat
sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat berkontribusi terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan Selain itu peneliti berharap agar
wawasan tersebut dapat digunakan untuk mengembangkan pembelajaran
dan dapat menjadi acuan dan referensi bagi penelitian selanjutnya yang

terkait dengan Single Professional Women.



2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Penulis dapat mengimplementasikan kajian ilmu teoritis ke
dalam praktik yang bersentuhan langsung dengan masyarakat dengan
bahasan isu-isu masalah sosial. Penelitian ini dapat mengasah
kreativitas penulis terkait dengan pengembangan penelitian yang akan
dilakukan dimasa mendatang, dan hasil dari penelitian dapat menjadi
batasan bagi peneliti agar tidak salah dalam mengambil keputusan.
b. Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran

mengenai alasan Single Professional Women yang belum menikah.

E. DEFINISI KONSEPTUAL
1. Perspektif

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, perspektif adalah cara
melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana
yang terlihat oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tinggi).®

Perspektif adalah suatu inti di dalam diri seseorang, dimana perspektif
akan memunculkan berbagai rangsangan, baik untuk mengetahui atau
melakukan sesuatu yang diperoleh melalui alat indra, fakta, maupun

pengalaman. Individu dalam hidupnya cenderung selalu menggunakan

6 https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/perspektif.html. Diakses pada 06 mei 2020 pukul
11.57 wib




nalar atau intuisi yang ada padanya untuk mempersiapkan, menanggapi
gejala atau pbjek yang terdapat di lingkungannya, walaupun kemampuan
berbeda. Mereka dapat memberikan respon, menentukan sikap, dan
tanggapan terhadap proses sosial yang sedang berlangsung dalam
masyarakat dengan nalar tersebut.

Jalaludin Rakhmat dalam bukunya psikologi komunikasi,
mengakatakan bahwa pengertian perspektif adalah pengalaman tentang
peristiwa, objek, atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan yang melahirkan sikap.’
Sedangkan sikap merupakan keyakinan seseorang mengenai situasi atau
objek yang relatif ajeg, disertai dengan adanya perasaan tertentu, dan
memberikan dasar pada orang tersebut untuk membuat respons atau
berperilaku dalam cara tertentu yang dipilihnya.® Unsur-unsur perspektif
adalah:

a. Fenomena, yaitu kejadian yang berulang-ulang dan memiliki
kemiripan sehingga menjadi peristiwa yang menarik perhatian atau
luar biasa sifatnya.

b. Pengetahuan, yaitu segala yang diketahui atau akan diketahui
berkenaan dengan sesuatu hal

c. Gagasan, yaitu ide atau satu hal yang ingin disampaikan

7 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Inti Sarana Press) hal. 16
8 Sunaryo, Psikologi untuk keperawatan, (Jakarta: Penerbit buku kedokteran EGC) hal.196
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d. Asumsi, pra-anggapan atau pertanyaan-pertanyaan awal mengenai
suatu hal yang ingin disimpulkan
e. Pemikiran, yaitu hasil pemikiran manusia dalam usahanya
memahami fenomena
f. Nilai-nilai, yaitu standar, tolak ukur, atau patokan, yang digunakan
untuk menentukan sifat-sifat yang penting atau berguna bagi
manusia
g. Cara, yaitu jalan untuk mencapai sesuatu yang diinginkan
h. Pengamatan yaitu memandangi, melihat, atau mengawasi dengan
teliti
1. Perbandingan atau suatu hasil membandingkan antara suatu
pernyataan dengan pernyataan lainnya’
2. Single Professional Women
Dalam bahasa indonesia single berarti lajang, sedangkan professional
berasal dari kata profesi. Profesi terdiri dari kelompok terbatas dari orang-
orang yang memiliki keahlian khusus. Mereka dapat berfungsi di dalam
masyarakat dengan lebih baik bila dibandingkan dengan warga masyarakat
lain pada umumnya dengan keahlian itu. Dalam pengertian lainnya, profesi
adalah jabatan atau sebutan dimana orang yang menyandangnya
mempunyai pengetahuan khusus yang diperolehnya melalui pengalaman

lain atau “training”, bahkan dapat diperoleh melalui keduanya, sehingga

® Tuti Widiastuti, Perbandingan Perspektif Disiplin dan Tradisi dalam Kajian Komunikasi
Antarmanusia, jurnal 10 no 2 (2007): 96
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penyandang profesi dapat memberi nasihat/saran, membimbing, atau juga

melayani orang lain dalam bidangnya sendiri. Ada beberapa ciri khusus

yang terdapat dalam pandangan umum tentang profesi, yaitu:'°

a. Training khusus atau persiapan

Sebuah persiapan adalah tindakan yang didalamnya memuat

pengetahuan yang tepat mengenai fakta dimana langkah-langkah
profesional mendasar, demikian juga dengan kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan tersebut dengan cara praktis. Sebagai
contoh seorang dokter, ia diharapkan mempunyai keahlian khusus,
mengetahui  prinsip-prinsip ilmiah yang mendasari praktik
penggunaan obat-obatan dan juga serta mengetahui bagaimana cara
menangani perawatan yang baik.

b. Merujuk pada keanggotaan yang permanen, tegas, dan berbeda dari
keanggotaan yang lain

Sebuah kelompok profesional selalu menganggap kerja amatir

adalah praktik yang kurang terpuji. Jika seandainya garis demarkasi
antara seorang profesional dan seorang amatir tidak jelas, maka
norma-norma yang perlu bagi sebuah profesi menjadi terancam. Oleh
sebab itu, untuk menjalankan profesi, maka setiap orang dituntut
memiliki setifikat, ijin usaha, ataupun ijin praktek.

c. Aseptabilitas sebagai motif pelayanan

Ciri khas dari semua profesi pada umumnya yaitu aseptabilitas

10 E. Sumaryono, Etika Profesi Hukum, (Yogyakarta: Kanisius) hal.33
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atau kesediaan menerima, bukan semata-mata untuk menciptakan
uang. Tujuan utama sebuah profesi untuk menyebarluaskan kesehatan
(dokter), serta ketertiban umum atau penerapan hukum yang baik (ahli
hukum), dan ilmu pengetahuan (ilmuan) kesegenap lapisan
masyarakat.  Seseorang = penyandang profesi memperlukan
kompensitnya sebagai imbalan jasa atas pelayanannya. Bagi
penyandang profesi, imbalan jasa yang diperolehnya akan berguna
untuk berpakaian bagus, memperoleh hidup yang enak, membeli
majalah yang diperlukannya, buku-buku, serta peralatan yang
memungkinkan untuk menjalankan pekerjaannya, dan memberikan
sumbangan yang berharga kepada segenap anggota masyarakat. Cita-
cita profesi adalah pelayanan umum/publik, bukan pertama-tama
menciptakan uang.

Sedangkan women berarti wanita. Jadi Single Professional
Women adalah wanita lajang yang memiliki pekerjaan sejalan dengan
studi intelektual atau pelatihan khusus. Dengan keahlian itu mereka
dapat berfungsi di dalam masyarakat dengan lebih baik bila
dibandingkan dengan warga masyarakat lain pada umumnya.

3. Pernikahan
Menurut Duvall & Miller (1985) perkawinan adalah:
“Marriage is a socially recognized relationship between a man and a

woman that provides for sexual relation, legittimized childbearing,
and establishing a division of labour between spouses”
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“Pernikahan dikenali sebagai hubungan antara pria dan wanita yang
memberikan hubungan seksual, keturunan, membagi peran antara
suami-istri.”
Sedangkan menurut Undang-undang No.1 tahun 1974 Bab I pasal 1,
pernikahan adalah:
“Pernikahan adalah ikatan batin antara laki-laki dan perempuan
sebagai suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga)
yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”
F. Sistematika Pembahasan
Penelitian yang berjudul Perspektif Single Professional Women Tentang
Pernikahan di Kota Surabaya dalam Tinjauan Feminisme Liberal diuraikan
sistematika pembahasan mulai bab I yang membahas tentang pendahuuan yang
berisi uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan. Bab II
membahas tentang penelitian terdahulu yang relevan dengan menjelaskan
persamaan dan perbedaan, kajian pustaka mengenai perspektif, Single
Professional Women, pernikahan, dan kerangka teori. Bab III menjelaskan
tentang jenis penelitian, lokasi, dan waktu penelitian, pemilihan subyek
penelitian, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, dan teknik pemeriksaan keabsahan data. Bab IV membahas penyajian dan

analisis data penelitian mengenai perspektif Single Professioanl Women

tentang pernikahan. Bab V membahas tentang kesimpulan dan saran.
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BABII

FEMINISME LIBERAL

A. Penelitian Terdahulu

1.

Artikel jurnal berjudul “Fenomena Sosial Pilihan Hidup Tidak Menikah
Wanita Karir” Volume III No. 1 tahun 2015 yang disusun oleh Indri
Wulandari. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa
penyebab wanita karier memilih hidup melajang yaitu, adanya prioritas-
prioritas kehidupan lainnya, terlanjur memikirkan karier dan pekerjaannya,
perasaan dibutuhkan keluarganya dirumah, ingin menjalani kehidupan
pribadi secara bebas, serta ketakutan akan permasalahan dan konflik rumah
tangga.

Persamaan : Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan yaitu sama-sama membahas tentang wanita karir, menggunakan
jenis penelitian kualitatif.

Perbedaan : Masalah utama dalam penelitian ini adalah latar belakang
pilihan hidup tidak menikah dan bagaimana interaksi wanita karier yang
tidak menikah di dalam masyarakat. Sedangkan penelitian yang saya
lakukan untuk mengetahui bagaimana peran karir dapat mempengaruhi
Single Professional Women dalam memandang pernikahan, dan bagaimana
pengambilan keputusan pernikahan pada Single Professional Women.
Jurnal berjudul “Interpretative Phenomenological Analysis Tentang

Pengalaman Wanita Dewasa yang Masih Melajang” Volume 7 No. 2
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tahun 2018 yang disusun oleh Luthfi Anjar Jati Pratama dan Achmad
Mujab Masykur. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan
bahwa wanita dewasa madya yang belum menikah karena telah
memutuskan untuk tidak menikah, dirinya benar-benar menikmati
kehidupan melajangnya. Selain itu ditemukan dampak positif dan negatif
dari melajang yaitu, dampak positifnya adalah seperti merasakan
kebebasan, dan tidak adanya tuntutan dalam keluarga, sedangkan dampak
negatifnya, merasa malu dan minder.

Persamaan : Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan
yaitu sama-sama meneliti wanita yang masih lajang, dan menggunakan
jenis penelitian kualitatif.

Perbedaan : Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian, jika
penelitian ini menggunakan fokus untuk mengeksprorasi pengalaman yang
dialami wanita dewasa madya melalui kehidupan pribadinya melalui teknik
interpretative phhenomenological analysis. Sedangkan penelitian yang
saya lakukan untuk mengetahui bagaimana peran Kkarir dapat
mempengaruhi Single Professional Women dalam memandang pernikahan,
dan bagaimana pengambilan keputusan pernikahan pada Single
Professional Women.

Skripsi berjudul “Konflik Interpersonal Wanita Lajang yang Berkarir
dan Mendapat Tuntutan Orang Tua Untuk Menikah” Program Studi
Psikologi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta tahun 2017 yang disusun

oleh Maria Adrini. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini secara umum
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konflik yang terjadi yakni antara ibu yang menuntut supaya informan
mencari pasangan dan menikah sedangkan informan masih ingin fokus
dengan pekerjaan. Faktor yang mempengaruhi munculnya konflik adalah
adanya faktor dari lingkungan yang mendesak untuk mencari pasangan dan
merasa terbebani karena kondisi orang tua yang sudah tua. Konflik tersebut
menimbulkan dampak, yaitu sulit berkonsentrasi saat bekerja, sulit untuk
tidur, dan tidak ada motivasi untuk melakukan apapun.

Persamaan : Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneeliti
lakukan yaitu sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif untuk
memperoleh data penelitian

Perbedaan : Perbedaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian, jika
penelitian ini fokus untuk mengatasi konflik interpersonal dan gagasan
untuk mengelola konflik inter personal wanita lajang yang berkarir dan
mendapat tuntutan orang tua untuk menikah. Sedangkan penelitian yang
saya lakukan untuk mengetahui bagaimana peran Kkarir dapat
mempengaruhi Single Professional Women dalam memandang pernikahan,
dan bagaimana pengambilan keputusan pernikahan pada Single

Professional Women.

B. Single Professional Women dan Pernikahan

1.

Single Professional Women
Berbicara mengenai wanita sama halnya berbicara mengenai transisi

yang diperjuangkan. Tidak hanya di negeri-negeri timur dan di Indonesia.
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Perjuangan yang dilakukan wanita untuk menghapuskan kesenjangan,
meraih kedudukan setara dengan kedudukan lawan jenisnya merupakan
akibat dari gerakan Woman’s Lib yang menunjukkan bahwa dibagian
dunia yang lebih maju situasi transisinya.'!

Di Indonesia terlihat adanya gejala yang menunjukkan “trend
kebangkitan” oleh kaum wanita yang mewujudkan pendapat dirinya dalam
bentuk penyamaan kewajiban, hak, dan peran dengan lawan jenisnya di
berbagai segi kehidupan dalam dekade. Karena itulah muncul istilah
wanita profesi, wanita karir, wanita pekerja, bahkan berbagai kajian
mengenai gender, sebagai bagian dari fenomena kebangkitan wanita
dunia, dan lain sebagainya.'?

Berbicara mengenai wanita lajang tentu tidak lepas dari peluang karier
dan pekerjaan yang melingkupi aktivitas mereka. Wanita yang masih
lajang biasanya memang sedang menjalani pendidikan maupun sedang
bekerja dan memiliki prioritas untuk itu. Hal tersebut dianggap penting
oleh mereka untuk menunjukkan eksistensi dalam masyarakat. Kedua hal
tersebut juga membuat wanita lajang mempunyai pemikiran yang modern
dan terbuka.

Berkarier memberikan pengaruh dalam kehidupan wanita. Wanita

telah memasuki ruang publik yang awalnya didominasi oleh laki-laki.

11 Mansour Fakih, Ratna Megawangi dkk, Membincang Feminisme : Diskursus Gender Perspektif
Islam (Surabaya: Risalah Gusti, 1996) him. 101

12 Syahrin Harahap, Islam Dinamis Menegakkan Nilai-nilai Ajaran Al-Qur’an dalam Kehidupan
Modern di Indonesia (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1997) him. 143
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Berkarier menjadi penting karena menciptakan berbagai keputusan dalam
hidup wanita. Hal ini sesuai dengan pendapat Molo (1993:91) bahwa
“bekerja memiliki status sebagai junior partner. Dalam tingkatan ini, hak-
hak instrumental perempuan meningkat, yang selanjutnya meningkatkan
otoritas perempuan dalam pengambilan keputusan.”!?

Molo menjelaskan bahwa, untuk mengembangkan kemampuan diri
dan potensi, wanita dapat masuk kedalam dunia kerja. Hal ini tentu
berpengaruh terhadap pola pikir, tindakan, maupun tingkah laku dalam
menjalani aktivitas hidup, termasuk yang berhubungan dengan
pengaktualisasian diri dan hal-hal yang bersifat pribadi. Pernikahan adalah
salah satunya.

Pernikahan akan dimaknai lebih luas dari pemikiran yang rasional oleh
wanita lajang yang mempunyai pendidikan dan tingkat pekerjaan yang
tinggi. Mereka akan memilih pandangan dan kriteria tertentu sebelum
memutuskan untuk menikah. Inilah yang terkadang menjadi anggapan
bahwa wanita karier sering menunda pernikahan. Jones (2004)
mengatakan bahwa, semakin tingginya angka kesempatan kerja pada
perempuan dan semakin tingginya kesempatan pendidikan yang selama ini

didominasi oleh laki-laki membuat wanita umur 30-40 tahun belum

menikah

13 Nuraini Dewi Masithoh, Skripsi: Makna Perkawinan Bagi Perempuan Bekerja, (Surakarta: UNS,
2010), hal 27
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Single Professional Women atau SPW sudah menjadi fenomena yang
mendunia. Semakin meningkatkan jumlah SPW dari tahun ke tahun
dipengaruhi oleh banyaknya jumlah wanita dibandingkan pria dan
semakin terbukanya akses ruang publik terhadap wanita.

Berdasarkan survey yang diadakan oleh surat kabar Yoimuri Di
Jepang, 7 dari 10 wanita lajang di Jepang yakin mereka benar-benar
bahagia hidup sendiri atau tidak menikah. Jumlah wanita yang enggan
menikah ini terus meningkat rata-rata 10 persen dari tahun ke tahun. Selain
di Jepang, wanita enggan menikah juga terjadi di Jerman. Wanita single di
Jerman lebih dari 80% mengatakan bahwa mereka benar- benar bahagia
tanpa pasangan. Hidup sendiri lebih memberikan kebebasan untuk
melakukan semua hal yang mereka inginkan, rumah selalu bersih dan rapi,
dan tidak perlu melakukan kegiatan yang tidak mereka inginkan bersama
pasangan. Di Singapura juga terjadi hal yang sama, banyak wanita yang
berpendidikan tinggi enggan untuk menikah.

Shostack (dalam pratiwi, 2007) menjabarkan beberapa tipe wanita

lajang:'*

a. Ambivalent
Individu yang mempunyai tipe ini adalah individu yang

secara sadar melajang dan menganggap bahwa kesendiriannya

14 Maria Adrini, Skripsi: Konflik Interpersonal Wanita Lajang yang Berkarier dan Mendapat
Tunutan Orang Tua untuk Menikah, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2017), hal 13-14
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hanya sementara. Mereka akan tetap terbuka dengan rencana
pernikahan, namun mereka juga tidak mencari pasangan dengan
terburu-buru. Wanita tipe ini biasanya adalah wanita yang
memprioritaskan karier, pendidikan, dan kesenangan.
Wishful

Individu tipe ini adalah mereka yang sudah siap untuk
menikah namun masih belum menemukan pasangan yang cocok
dan aktif mencari pasangan.
Resolve

Individu dengan tipe ini adalah individu yang melajang
dikarenakan pilihan mereka sendiri, seperti: romo atau pastor,
biarawati, dan sebagainya.
Regretful

Individu dengan tipe ini sebenarnya ingin untuk menikah.
Namun mereka menyerah pada takdir dan menganggap bahwa
mereka tidak dapat menikah. Misalnya saja mereka mempunyai

cacat fisik maupun psikis.

Berikut alasan wanita masih melajang menurut para ahli:'>

Kehidupan pribadi yang bebas
Dariyo (2004) mengatakan bahwa wanita ingin menjalani hidup

bebas. Hidup sendiri dipilih untuk menyenangkan diri tanpa

15 Maria Adrini, Skripsi: Konflik Interpersonal Wanita Lajang yang Berkarier dan Mendapat
Tunutan Orang Tua untuk Menikah, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2017), hal 14-21
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diganggu oleh kehadiran orang lain. Pilihan apapun yang dilakukan
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan diri sendiri. Hidup sendiri
merupakan pilihan yang harus dijalani dengan menerima
konsekuensi positif maupun negatif. Serupa dengan Wulandari,
Nurlasam dan Ibrahim (2015) yang mengatakan bahwa wanita ingin
menjalani hidup dengan bebas. Dan menuntut haknya tanpa harus
bergantung kepada laki-laki. Hurlock (1990) dalam Noviana dan
suci (2010) menambahkan bahwa adanya gaya hidup yang
menggairahkan juga dapat menyababkan wanita melajang. Misalnya
adalah tidak ada yang mengatur dirinya kapan harus berada dirumah
tepat waktu.
. Besarnya peluang untuk meningkatkan jenjang karier

Dariyo (2004) mengatakan bahwa individu yang meraih jenjang
karier tinggi akan kesulitan untuk mendapatkan pasangan karena
tidak sesuai dengan keriteria yang diinginkannya. Akhirnya dia
memilih sibuk dengan kariernya. Faktor yang serupa yakni wanita
karier yang suka bepergian. Dengan menitih karier terus-menerus
membuat mereka meraih jabatan yang lebih tinggi, dan pergi
berlibur untuk menikmati hasil kerjanya.
Ketidakcocokan dengan lawan jenis

Dariyo (2004) berpendapat bahwa wanita karier yang menunda
pernikahan memiliki trauma dimasa lalu. Pengalaman pernah di

sakiti oleh pasangan membuat mereka menjadi takut untuk memulai
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rumah tangga. Selain itu, adanya anggapan bahwa dengan menikah
mereka akan mengurus rumah tangga, mengurus suami, melahirkan,
dan mendidik anak. Hal tersebut tentu akan menghambat ia dalam
mencapai keinginan yang dicita-citakan.

d. Trauma perceraian

Dariyo (2004) mengatakan bahwa adanya pilihan untuk

menunda pernikahan disebabkan karena trauma perceraian. Kerap
kali seseorang memilih bercerai karena ego masing-masing maupun
masalah lainnya. Bagaimanapun, perceraian dapat memberi dampak
yang mendalam bagi psikis seseorang baik perempuan maupun laki-
laki. Kehilangan kepercayaan karena trauma perceraian orang tua
juga membuat anak lebih berhati-hati dalam memilih pasangan.

e. Perasaan dibutuhkan oleh keluarga di rumah

Waulandari, Nursalam, dan Ibrahim (2015) mengatakan bahwa

adanya perasaan dibutuhkan oleh keluarga membuat wanita karier
menunda pernikahan. Ditambah lagi jika mereka adalah anak sulung.
Sejak kecil orang tualah yang merawat, setelah dewasa dan mapan
mereka mempunyai rasa tanggung jawab untuk membalas jasa orang
tua. Hal ini didukung oleh pernyatan Hurlock (1990) wanita karier
menganggap dirinya mempunyai tanggung jawab dan meluangkan
waktu untuk keluarga dan saudaranya.

f. Kenyamanan untuk hidup sendiri tanpa pasangan

Kartono (2006) mengatakan bahwa adanya sifat egosentrisme
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dan narsisme yang berlebihan pada diri wanita karier. Cinta yang
berlebihan pada diri sendiri. Mencintai diri sendiri atau narsisme
adalah hal yang wajar, namun jika berlebihan membuat kita sulit
untuk menyesuaikan diri dengan orang lain. Kebanyakan dari
mereka yang masih lajang mengatakan bahwa menikah bukan satu-
satunya sumber kebahagiaan. Apalagi dewasa ini pernikahan
merupakan sumber kekerasan rumah tangga, poligami, dan
perceraian.
Masalah ideologi dan panggilan agama

Individu yang mempercayai keyakinan tertentu baik ideologi
politik maupun agama, memilih untuk tidak menikah. Orang yang
memilih hidup sendiri dianggap sebagai orang yang memilih untuk
hidup suci karena sepanjang hidupnya tidak pernah menikah maupun
berhubungan seksual (Dariyo, 2004)
Tidak pernah mencapai usia kematangan sebenarnya

Kematangan bukan hanya mental dan fisik, namun juga
kematangan sosial, bagaimana ia beradaptasi dan berinteraksi di
tengah masyarakat. Kematangan ini sudah seharusnya dimiliki oleh
semua individu karena berguna untuk menjalin hubungan dengan
orang lain maupun pasangan setelah menikah.
Ketakutan akan munculnya konflik dalam keluarga

Banyaknya kekerasan dalam rumah tangga yang berujung

perceraian, dan pengalaman rekan kerja yang sudah berkeluarga
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mengenai kehidupan ekonomi dan kebutuhan anak menjadi
pertimbanagan seseorang untuk menikah (Nursalam dan Ibrahim
2015)
j. Identifikasi secara ketat terhadap orang tua
Adanya kedekatan dengan orang tua sejak kecil, membuat
seseorang sulit untuk menemukan pasangan yang di anggap cocok
karena selalu terbayang dengan figur ayah atau ibu mereka.
(Kartono, 2006)
k. Anggapan bahwa diri tidak menarik
Menurut Hurlock (1990) dalam Noviana dan Suci (2010),
dengan usia yang seharusnya sudah menikah, wanita lajang merasa
bahwa dirinya kurang menarik. Hal ini membuat ia tidak percaya diri
ketika berhadapan dengan orang lain terutama lawan jenis.
2. Pernikahan
Dalam Undang-undang No.l tahun 1974 Bab I pasal 1, pernikahan
diartikan sebagai:
“Pernikahan adalah ikatan batin antara laki-laki dan perempuan sebagai

suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”

Undang-undang No.16 tahun 2019 tentang perubahan atas Undang-
undang No.l tahun 1974 memaparkan usia minimal melangsungkan
pernikahan adalah 19 tahun bagi pria maupun wanita. Batas usia dimaksud

dinilai relah matang jiwa raganya untuk melangsungkan pernikahan agar
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dapat mewujudkan tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada
perceraian dan mendapat keturunan yang sehat dan berkualitas.

Terdapat berbagai alasan mengapa individu melangsungkan
perniakahan. Menurut Stinnett (dalam Tuner & Helms 1987) Alasan-

alasan tersebut antara lain:

1. Komitmen. Sebuah pernikahan adalah salah satu simbol yang
ditunjukkan oleh pasangan sebagai suatu komitmen atau keseriusan
terhadap hubungan yang ada.

2. Companionship and sharing. Melajang membuat seseorang menjadi
kesepian. Dengan menikah seseorang dapat berbagi segala hal dengan
pasangannya sehingga dapat mengatasi rasa kesepiannya.

3. One-to-one relationship. Seseorang dapat saling memberikan rasa
sayang atau afeksi terhadap pasangannya melalui pernikahan.

4. Love. Cinta adalah hal utama mengapa individu melangsungkan
pernikahan. Karena pernikahan adalah salah satu sarana untuk
memenuhi kebutuhan tentang cinta.

5. Legitimasi hubungan seks dan anak. Perkawinan adalah alat untuk
memperoleh legitimasi seks dan melanjutkan keturunan.

6. Kebahagiaan. Kebanyakan orang menganggap bahwa dengan

menikah, mereka akan mendapatkan kebahagiaan yang dinginkan.

Setiap pernikahan sudah pasti mempunyai tujuan. Tujuan pernikahan

menurut Gilarso (2003) :
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1. Pemenuhan kebutuhan cinta dan pengembangan antara suami dan
istri. Cinta yang semata bukan dorongan nafsu dan rasa tertarik
melainkan suatu kepuasan pribadi untuk bersatu dan rela
menyerahkan diri demi kebahagiaan pasangannya.

2. Kelahiran dan pendidikan anak, karena pernikahan merupakan
suatu lembaga yang sah untuk pemenuhan keinginan untuk
mempunyai anak.

3. Pemenuhan kebutuhan seksual. Individu dewasa awal yang normal
pastinya memiliki kebutuhan akan seksualitas dan kebutuhan ini
layak dipenuhi dalam hubungan suami istri yang dipenuhi dengan
kerelaan dan tanggung jawab sebagai perpaduan cinta dan kasih.

4. Perkawinan juga mempunyai tujuan untuk jaminan perlindungan,
demi ketenangan, nama baik, kesejahteraan, dan kerukunan

keluarga.

Menurut agama islam tujuan pernikahan adalah :

1. Sakinah
Sebagai ketenangan dimana kata-kata ini untuk menjadi
perlawanan keguncangan, keresahan, kehancuran dalam proses

kehidupam rumah tangga.

2. Mawaddah
Berasal dari bahasa arab yang mempunyai arti perasaan

kasih sayang, cinta yang membara, dan menggebu. Menurut islam
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mawaddah berarti keberuntungan yang dimiliki oleh manusia yang
Allah ciptakan perasaan cintanya, kata ini sebagai doa untuk selalu
menjaga cinta kasihnya terhadap pasangan sampai akhir hayat
menjemput, jika cinta kasih dapat terjaga maka di dalam kehidupan
berumah tangga hanya ada energi positif yang membantu untuk
memecahkan masalah keluarga dan tidak akan ada orang ketiga
yang memicu perceraian.
3. Rahmah

Mempunyai arti rezeki serta rahmat. Rahmah berasal dari
Allah. Proses untuk keluarga yang diberikan rahmah oleh Allah
tidaklah mudah karena proses ini pasangan saling pengertian
sehingga apapun masalah keluarga akan dilalui bersama-sama,
kekurangan dan kelebihan yang ada pada pasangan adalah rezeki
keluarga, tetapi untuk kekurangan pasangan tidak boleh dibuka
kemuka publik, apalagi menjadi topik pembicaraan, dan menjadi
salah satu sumber masalah rumah tangga sudah seharusnya

kekurangan ditutupi dengan kelebihan pasangannya.'®

Beberapa penjelasan diatas, pernikahan juga bisa diartikan sebagai
sebuah ikatan antara laki-laki dan perempuan yang bersifat kontrol sosial

dan di dalamnya terdapat kebersamaan emosional, aturan mengenai hak

16 J.M Henny Wilujeng, Hukum Perkawinan Dalam Agama-Agama, (Jakarta: Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya, 2020) hal 5
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dan kewajiban, ekonomi, dan aktivitas seksual untuk membentuk sebuah
keluarga serta mendapatkan kasih sayang dan kebahagiaan berdasarkan
ketuhanan Yang Maha Esa.

Dalam pernikahan secara etis merupakan sebuah hubungan saling
membangun, hubungan kemanusiaan untuk kehidupan yang lebih
sejahtera dan damai lahir batin. Bukan semata untuk pemenuhan
kebutuhan seks saja. Geertz mengatakan bahwa (1983:58) pada budaya
masyarakat Jawa, pernikahan menjadi tanda terbentuknya keluarga baru
dimana anak mulai memisahkan diri dari orang tua, mandiri finansial, dan
memiliki tempat tinggal sendiri meskipun ada yang bertinggal di rumah
mertua. Dengan adanya pernikahan, tidak hanya menyatukan dua insan,
namun menyatukan dua keluarga besar dari masing-masing pihak.

Dewasa ini, pernikahan tidak dilandasi oleh hal-hal yang berbau
kultural, yang menyangkut umur, jenis kelamin, maupun pandangan
masyarakat. Modernisasi dapat membuka pikiran seseoorang bahwa
pernikahan adalah sesuatu yang penting dan esensial, tidak bisa dilakukan
hanya untuk memenuhi tuntutan dari masyarakat. Bagi wanita lajang yang
mengenyam pendidikan dan menitih karier, pernikahan adalah persoalan
yang penting dalam hidup, bersifat rasional, dan personal sebelum memilih
seseorang yang akan menjadi pasangan hidup, sesuai kriteria yang
diinginkannya.

“Schooling and work not only offer sociallly legitimate alternatives to

marriage for women, . . . but they also are instrumental in motivating
young men and women to emulate a wetern conceptualization of
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marriage in terms of self- selection of spouses and more nuclear,
conjugal, and egalitri matirial relationship.”

“pendidikan dan pekerjaan tidak hanya menawarkan kepada wanita

alternatif pernikahan yang dapat diterima secara sosial... namun juga

memotivasi para pria dan wanita muda untuk menerapkan konsep
pernikahan ala barat dalam hal menyeleksi sendiri pasangan, juga
dalam hal hubungan pernikahan yang lebih seimbang” (Malhotra,

1997:437)

Dalam hubungan pernikahan tersebut tercipta privasi pernikahan.
Suatu pernikahan tidak harus mendapat perhatian publik. Segala keputusan
dan proses yang terjadi di dalam pernikahan merupakan urusan kedua
belah pihak. Inilah yang membuat pernikahan menjadi hal yang perlu
pertimbangan matang ketika melaksanakannya. Pernikahan dilakukan
bukan hanya untuk memenuhi target usia wajib menikah yang terlanjur

menjadi kultur dalam masyarakat, yaitu pada masa haid pertama

perempuan.

C. Feminisme Liberal
Teori feminis adalah sistem gagasan umum dengan cakupan luas tentang
kehidupan sosial dan pengalaman manusia yang berkembang dari perspektif
yang berpusat pada perempuan. Teori feminisme berpusat pada perempuan
dalam tiga hal:
1. Perempuan sebagai “objek” dalam penelitian utamanya tentang situasi dan
pengalaman perempuan dalam masyarakat.
2. Teori ini melihat perempuan sebagai “subjek” sentral dalam penelitian.
Berupaya melihat dunia sosial dari sudut pandang khas perempuan.

3. Teori feminis bersikap kritis dan aktif terhadap perempuan. Berusaha
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membangun dunia yang lebih baik bagi perempuan.!’

Dalam aspek-aspek tertentu, selalu ada perspektif feminisme. Dimanapun
perempuan, mereka hampir selalu tersubordinasi. Tampaknya mereka mulai
sadar dan memprotes hal tersebut dalam beberapa bentuk (Lerner, 1993).
Dalam sejarah Amerika Serikat, gerakan feminisme dibagi dalam beberapa
periode atau gelombang. Feminis gelombang pertama berfokus pada
perjuangan perempuan mendapatkan hak-hak politik, khususnya hak suara.
Ditandai oleh dua tahun penting, 1848 ketika konvensi hak-hak perempuan
pertama diselenggarakan di Seneca Falls, New York, dan pada tahun 1920,
ketika amandemen ke 19 memberikan hak kepada perempuan untuk memilih.
Gelombang kedua adalah periode yang dimulai pada tahun 1960-an dan
menurut beberapa keterangan terus berlanjut sampai dengan saat ini.
feminisme gelombang ketiga muncul sebagai satu istilah untuk menjabarkan
gagasan-gagasan feminis generasi baru yang terdiri dari para perempuan muda
yang akan membawa perubahan pada abad ke 21. Feminisme dan keilmuan
feminis memasuki abad ke 21 lebih substansial ketimbang sebelumnya karena
kekuatan organisai feminis, publikasi feminis, menyebarnya pemerintahan,
profesi, pendidikan feminis, dan gerakan feminis internasional.

Sepanjang perjalanannya, teori feminisme secara konsisten bersikap kritis
terhadap tatanan sosial yang ada dan memusatkan perhatianya pada variabel

sosiologi yang penting seperti perubahan sosial, ketimpangan sosial,

17 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Bantul: Kreasi Wacana Offset, 2016) hal
487-488
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kepentingan dan kepercayaan, kekuasaan, serta institusi sosial keluarga, kerja,
hukum, kerja, politik, agama, dan pendidikan. Kini, gagasan-gagasan feminis
sudah menyebar keberbagai belahan dunia. Namun, nampaknya masih belum
sesuai dengan harapan para feminis.

Terdapat berbagai aliran Feminisme, pertama: Feminisme Marxis-Sosialis.
Feminisme membahas ketimpangan gender oleh kaum kapitalis yang
menyababkan terciptanya kelas sosial dan division of labour termasuk di dalam
keluarga. Feminisme ini memadukan penindasan di bawah kapitalisme dan di
bawah patriarki.'® Feminisme Marxis-Sosialis menganggap bahwa
ketertinggalan perempuan disebabkan oleh struktur sosial, ekonomi, dan sistem
kapitalis.!’Kedua: Feminisme Radikal. Feminisme ini cenderung membenci
laki-laki dan mengajak perempuan untuk hidup mandiri, bahkan tanpa perlu
adanya laki-laki. Yang paling ekstrem adalah gerakan untuk memutus
hubungan dengan laki-laki yang kemudian dikenal dengan feminisme
lesbian.?® Ketiga: Feminisme Liberal. Aliran feminisme ini beranggapan
bahwa ketimpangan yang dialami oleh perempuan karena pendidikan yang
rendah, dan kurangnya perempuan dalam menyadari hak-haknya. Feminisme
Liberal beranggapan bahwa manusia diciptakan dengan hak dan kapasitas yang
sama. Feminisme ini menolak persamaan secara menyeluruh antara laki-laki

dan perempuan, bagaimanapun tidak bisa menyangkal perbedaan biologis yang

18 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Bantul: Kreasi Wacana Offset, 2016) hal

512

1% Murtadha Muthahhari, Filsafat Perempuan dalam Islam, (Yogyakarta: Rausyan Firk Institute,
2011) hal 7
20 Murtadha Muthahhari, Filsafat Perempuan dalam Islam, (Yogyakarta: Rausyan Firk Institute,
2011) hal 7
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dimiliki oleh laki-laki dan perempuan. Dalam penelitian kali ini, penulis
menggunakan tinjauan Feminisme Liberal, karena fokus dari penelitian ini
adalah pendidikan dan karier yang sejalan dengan bahasan feminisme liberal.

Teori feminisme liberal adalah teori yang mengasumsikan bahwa tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu, perempuan harus
memiliki hak yang sama dengan laki-laki. Meskipun demikian, kelompok
feminisme liberal menolak persamaan menyeluruh antara perempuan dan laki-
laki. (Megawangi, 1999).%!

Feminisme liberal adalah pandangan atau aliran yang menempatkan
perempuan sebagai individu yang memiliki kebebasan penuh. Fokusnya pada
kebebasan dan kesamaan yang berakar pada rasionalitas dan pemisahan antara
dunia privat dan publik. Perempuan sebagai agen rasional yang inferior, karena
rendahnya tingkat pendidikannya, oleh sebab itu menyepakat bahwa akar dari
permasalahan penindasan perempuan terletak pada ada tidaknya hak sipil dan
peluang pendidikan yang sama dengan laki-laki (Humm??).

Sedangkan Elshtain (yang dikutip Humm) menjelaskan bahwa feminisme
liberal berusaha untuk mereduksi nilai motivasi perempuan yang sekedar
utilitarian (bermanfaat untuk kepentingan diri pribadi) tetapi juga
memperjuangkan bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan seimbang dan

serasi sehingga tidak terrjadi penindasan satu sama lain.

21 Kadek Eva Krishna Adnyani, Bahasa Jepang dan Gender: Sebuah Pengantar, (Badung: Nilacakra,
2020) hal 10
22 Humm, Magie, Feminism Criticism, (Brighton, Sussex: The Hervester Press, Limited) him. 36
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Akar pemikiran muncul dari pengalaman perempuan yang secara pribadi
tidak bebas menentukan hidup. Sejak lahir dalam keluarga, pribadi tidak bebas
menentukan hidup. Sejak lahir dalam keluarga, pribadi perempuan sudah diatur
tergantung kepada bapak, abang, suami, atau laki-laki yang lain. Bahkan,
negara juga mengontrol setiap pribadi perempuan. Dalih “melindungi kaum
perempuan” yang terjadi justru perempuan tidak bebas secara individu.?’

Feminisme liberal muncul pada abad 18, gerakannya menuntut persamaaan
pendidikan bagi kaum perempuan dan laki-laki. Dasar pemikirannya,
perempuan tidak mengetahui hak-haknya di bidang hukum karena rendah
pendidikannya. Oleh karena itu asumsinya, apabila pendidikan perempuan
meningkat, mereka akan mudah diajak untuk menyadari hak-haknya. Gerakan
feminisme ini berkembang pada abad 19 dan mulai memperjuangkan hak
sebagai warga negara dan hak di bidang ekonomi. Mereka menuntut
kesempatan yang sama bagi perempuan dan laki-laki. Pada abad ke 20, tuntutan
mereka itu berkembang menjadi tuntutan perlakuan yang sama terhadap
perempuan dan laki-laki, yakni dihapuskannya diskriminasi terhadap
perempuan.*

Feminisme Liberal beragumen bahwa perempuan dapat mengklaim
kesetaraan dengan laki-laki berdasarkan kemampuan hakiki manusia untuk
menjadi agen moral yang menggunakan akalnya, bahwa ketimpangan gender

akibat dari pembagian kerja yang seksis dan partrialkal. Kesetaraan gender

3 Nunuk Murniati, Getar Gender, (Magelang: Indonesiatara) him.125
24 Nunuk Murniati, Getar Gender, (Magelang: Indonesiatara) him.125
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dapat ditransformasi dengan memprogram ulang institusi hukum, kerja,
keluarga, pendidikam, dan media.

Feminisme liberal bersandar pada keyakinan bahwa:?

1. Seluruh umat manusia mampu menggunakan moral, akal, dan
aktualisasi diri.

2. Kemampuan ini dapat dilakukan melalui pengakuan legal hak-hak
universal.

3. Ketimpangan antara perempuan dan laki-laki merupakan sebuah
konstruksi sosial dan bukan sebuah “hukum alam”.

4. Perubahan sosial bagi kesetaraan dapat dihasilkan oleh seruan
terorganisasi bagi publik untuk menggunakan akalnya dan penggunaan

kekuasaan negara.

Wacana feminisme kontemporer memperluas argumen ini dengan
diperkenalkannya konsep gender sebagai cara memahami semua hal yang
dikonstruksi secara sosial dan terbangun mengenai identitas seks dan
digunakan untuk memproduksi ketimpangan antara orang-orang yang
dipandang sebagai laki-laki dengan orang-orang yang dipandang sebagai
perempuan.

Penjelasan feminisme liberaal mengenai ketimpangan gender beralih
kepada hubungan empat faktor, yakni pembagian kerja berdasarkan jenis

kelamin, kontruksi sosial mengenai gender, doktrin, ideologi patriarkal, dan

% George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Bantul: Kreasi Wacana Offset, 2016) hal

499
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praktik ruang privat maupun publik. Pembagian kerja di masyarakat modern
berdasarkan jenis kelamin membagi produksi berdasarkan ruang “privat” dan
“publik”. Perempuan diberi tanggung jawab utama di ruang privat, sementara
itu laki-laki diberi akses istimewa pada ruang publik. Fakta bahwa perempuan
mendapat akses diruang publik merupakan salah satu kemenangan gerakan
feminis, seperti mereka dapat meminta laki-laki untuk bekerja di ruang privat.
Disatu sisi perempuan menganggap ruang publik tidak aman karena masih di
hantui oleh diskriminasi, pembatasan peran, dan pelecehan seksual. Di sisi lain,
mereka menganggap ruang privat adalah saat-saat buruk ketika mereka pulang
kerumah, kemudian melakukan “shift kedua” di rumah dan mengasuh anak
yang dijejalkan sebagai ideologi kodrat wanita dan wanita sholehah.

Satu tema klasik dalam analisis ketimpangan gender feminis liberal adalah
masalah tercapainya kesetaraan di dalam pernikahan. Secara kultural,
pernikahan di idealkan sebagai nasib dan kebahagiaan bagi perempuan. Pada
dasarnya pernikahan adalah asosiasi egaliter (interaksi sederajat) antara suami
dan istri. Secara institusional, pernikahan memperkuat otoritas dan kebebasan
laki-laki, dan kewajiban untuk bergerak keluar pekerjaan domestik, dan
pernikahan pengamanahkan istri agar menurut, tergantung, memperingan
beban, dan pada dasarnnya terpusat pada aktivitas dan desakan dari rumah
tangga domestik yang terisolasi, selanjutnya pernikahan adalah suatu yang baik
untuk laki-laki dan buruk bagi perempuan, dan ketimpangan ini baru akan

hilang ketika pasangan merasa cukup bebas dari hambatan institusional yang
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ada untuk menegosiasikan pernikahan yang cocok dengan kebutuhan dan
kepribadian mereka.?®

Feminis liberal berusaha melakukan melalui hukum, dan mendorong
manusia untuk memaksimalkan kapasitas otaknya dan melalukan penilaian
moral, demi tercapainya keadilan. Feminisme liberal menyerukan kesempatan
ekonomi dan pendidikan, penghapusan pesan-pesan seksis dalam keluarga,
kesetaraan tanggung jawab di keluarga, dan dalam kehidupan sehari-hari.
Feminisme liberal menunjukkan kreatifitas luar biasa dalam mendefinisikan
kembali stategi yang akan melahirkan kesetaraan. Dalam membangun
kesempatan ekonomi, mereka bekerja melalui legislatif untuk menjamin
kesetaraan pendidikan dan menghapus diskriminasi kerja. Bagi para feminis
liberal, tatanan gender yang ideal adalah tatanan dimana individu yang
bertindak dapat memilih sendiri gaya hidup yang diinginkan dan paling cocok
untuknya dengan bertanggung jawab, kemudian pilihan tersebut dapat

dihormati dan diterima.

26 George Ritzer, Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi, (Bantul: Kreasi Wacana Offset, 2016) hal

501
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan judul yang peneliti angkat, maka peneliti menggunakan
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
presepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?’” Metode yang peneliti
gunakan adalah penelitian deskriptif yang mendeskripsikan keadaan objek
penelitian berdasarkan fakta dan data yang tampak atau sebagaimana adanya.

Sedangkan metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variable mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat
perbandingan atau menghubungkan dengan variable lain.*®Penelitian deskriptif
ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang gejala/sesuatu masyarakat
tertentu. Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberi
gambaran penyajian laporan tersebut.?’

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa penelitian
deskriptif ini berusaha menggambarkan objek penelitian berdasarkan fakta dan

data serta kejadian berusaha menghubungkan kejadian-kejadian atau objek

27 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 2014) HIm. 6
28 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (1999) Him. 11
2 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 2014) Him. 11
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B.

penelitian sekaligus menganalisanya berdasarkan konsep-konsep yang telah
dikembangkan sebelumnya sehingga memudahkan peneliti dalam
memecahkan masalah.

Jenis data kualitatif dibagi menjadi dua sumber, yaitu sumber data primer
dan skunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
sumbernya yang diamati, dicatat, pada saat pertama kali, sedangkan data
skunder merupakan data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dengan
menganalisa suatu permasalahan secara lebih rinci dengan maksud bisa
menjelaskan dan menjawab permasalahan penelitian.*

Dalam penelitian ini, peneliti membagi dalam dua macam data tersebut
yaitu:

a. Data primer dalam penelitian ini merupakan hasil yang diperoleh dari
wawancara secara langsung dengan informan yaitu Single Professional
Women di kota Surabaya dengan data yang dicari peneliti yaitu perspektif
mereka terhadap pernikahan.

b. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari penjelasan-penjelasan
teoritis yang berkaitan dengan tema penelitian dengan mengambil dari
berbagai referensi pustaka. Data sekunder ini dapat memberikan

keterangan atau pelengkap data sebagai bahan pembanding.

Lokasi dan Waktu Penelitian

30 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hal.

129
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Penelitian yang mengambil judul “Perspektif Single Professional Women
tentang Pernikahan di Kota Surabaya dalam Tinjauan Feminisme Liberal” telah
dilakukan di kota Surabaya. Lokasi tersebut dipilih karena mempunyai kriteria
yang sesuai untuk mencari informan yang dibutuhkan yaitu wanita lajang yang
mempunyai pekerjaan profesi, dimana Surabaya termasuk kota besar yang
sering dijadikan tujuan untuk memperoleh pekerjaan profesi. Penelitian ini

dilakukan mulai bulan September 2020 sampai bulan November 2020.

. Pemilihan Subyek Penelitian
Dalam penelitian yang diambil berdasarakan judul di atas maka peneliti
mengambil subyek Single Professional Women yaitu :

1. Wanita yang masih lajang, berusia minimal 25 tahun. Usia tersebut dipilih
karena wanita yang memasuki umur 25 tahun dianggap harus segera
menikah oleh masyarakat dan sudah matang secara biologis.

2. Wanita yang bekerja di ruang publik, dalam hal ini dibatasi pada pekerjaan
profesi yaitu pekerjaan yang sejalan dengan studi intelektual atau pelatihan

khusus.

Dalam pelaksanaannya, peneliti menjumpai berbagai kendala. Meskipun
peneliti sudah menyebarkan flyer atau poster diberbagai akun media sosial
seperti akun Suroboyo Fess di Twitter, akun Feminis dan Rumah Sosiologi di
Instagram, meminta bantuan teman untuk menyebarkan di grup atau story akun
masing-masing, namun peneliti masih kesulitan untuk mencari informan,

karena hal yang dibahas oleh penulis sedikit sensitif. Meskipun banyak
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informan yang sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan, namun tidak semua
orang bersedia untuk menceritakan hal yang pribadi. Peneliti juga harus
menyesuaikan pencarian data akibat pandemi yang melanda. Setelah
mendapatkan informan yang bersedia untuk diwawancara, lagi-lagi peneliti
mendapatkan kendala karena tidak dapat bertatap muka langsung dengan
informan, jalan yang ditempuh yakni melalui telepon dengan persetujuan
informan. Dengan begitu, peneliti sulit untuk membaca emosi informan karena

tidak dapat melihat ekspresi wajahnya.

. Tahap-tahap Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis ada 3 tahapan sebelum
pengambilan data:
1. Pra Lapangan
Pada tahap ini peneliti menyiapkan berbagai persiapan untuk
menghadapi masyarakat saat berada di lapangan seperti menyiapkan
berbagai pertanyaan yang akan di tanyakan oleh peneliti sehingga peneliti
tidak kesusahan dalam hal wawancara dan juga konsep-konsep penelitian
bagaimana alur dari penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
2. Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti sangat fokus dengan keadaan yang ada
dilapangan seperti mencatat berbagai hal yang penting dalam proses
wawancara serta dibantu dengan alat perekam suara agar setiap perkataan

yang disampaikan oleh narasumber tidak terlewat dan juga sesi pemotretan
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dengan narasumber yang bersangkutan.
3. Penulisan Laporan
ditahap akhir ini penulis menuangkan hasil data yang sudah didapatkan
di lapangan dalam bentuk laporan. Pada tahap ini perlu diperhatikan
keabsahan data maupun materi-materi beserta teori yang akan digunakan
dalam analisis masalah yang ada dilapangan dengan menjelaskan
permasalahan sebaik mungkin dengan menunjang sistematika

kepenulisan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah yang penting dalam
sebuah penelitian, karena penelitian membutuhkan data. Peneliti tidak akan
mendapatkan data yang sesuai dengan standart yang ditetapkan jika tidak
mengetahui teknik pengumpulan. Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Metode wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara atau peneliti yang
memberikan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan
jawaban tas pertanyaan yang diajukan.®! Teknik wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstuktur, yakni

wawancara yang dimulai dari pertanyaan pada pedoman wawancara.

31 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 2014) hal. 186
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Pertanyaan yang diajukan pada setiap informan bisa jadi tidak sama
tergantung dari jawaban setiap informan. Namun pedoman wawancara
menjamin peneliti mengumpulkan jenis data yang sama.’? Informan
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling yakni teknik
yang digunakan oleh peneliti jika mempunyai kriteria tertentu untuk dalam
pengambilan data penelitian.® Peneliti menentukan secara subjektif
sampel yang paling cocok untuk terlibat dalam studi. Wawancara
dilakukan melalui telepon dan pesan media sosial whatsapp karena adanya
pandemi covid 19. Adapula satu informan yang meminta bertemu di salah
satu warung kopi di Surabaya.
2. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
terjadi. Bentuk dokumentasi dapat berupa foto, video, tulisan, dan karya
monumental dari seseorang.>* Dalam penelitian ini dokumentasi yang
digunakan adalah rekaman suara melalui handphone dan pesan melalui
media sosial whatsapp.

F. Teknik Analisis Data

Dalam teknik analisis data, peneliti menggunakan beberapa proses yaitu:

a. Reduksi Data

32 Muh. Fitrah, Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, dan Studi
Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017) hal 68

33 Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Grafindo, 2019) hal 121
34rwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996) hal 70
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Langkah ini dimulai dengan proses pemetaan untuk mencari
persamaan dan perbedaan sesuai dengan tipoligi data dan membuat catatan
sehingga membentuk analisis yang dapat dikembangkan dan ditarik
kesimpulannya.

b. Penyajian Data

Dalam langkah ini dilakukan proses menghubungkan hasil-hasil
klasifikasi tersebut dengan beberapa referensi atau dengan teori yang
berlaku dan mencari hubungan diantara sifat-sifat kategori.

c. Verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data adalah kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada

tahap pengumpulan data berikutnya.

Tiga alur dalam analisis data tersebut diatas merupakan bagian
integral sehingga saling berhubungan antara tahapan yang satu dengan
yang lainnya. Analisis dilakukan secara kontinyu dari awal sampai akhir

penelitian.*

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti akan menemukan
keabsahan data apabila telah dilakukan validitas. Validitas data penelitian

adalah apa yang diamati peneliti, sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada

35 Mathew B. Miles, A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif.(Jakarta:Ul Press, 1992)
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dalam dunia nyata. Sugiyono (2012) juga menjelaskan tentang validitas data
yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada
obyek penelitian. Jadi hasil penelitian dikatakan valid apabila ada
kesesuaian antara apa yang dilaporkan peneliti dengan yang terjadi

dilapangan. 3

36 \WWayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Nilacakra, 2018) hal 98
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BAB IV

PERSPEKTIF SINGLE PROFESSIONAL WOMEN TENTANG PERNIKAHAN

DALAM TINJAUAN FEMINISME LIBERAL

A. Deskripsi Kota Surabaya dan Profil Informan

1.

Deskripsi Kota Surabaya

Surabaya merupakan dalah satu Kota yang terletak di Provinsi Jawa
Timur. Surabaya memiliki luas sekitar 326,81 km persegi, dan 3.158.943
jiwa penduduk pada tahun 2019.%7 Surabaya merupakan kota metropolitan
terbesar kedua di Indonesia setelah Jabodetabek. Menurut Bappenas,
Surabaya adalah salah satu dari empat pusat pertumbuhan utama di
Indonesia.

Suku yang mendominasi di Surabaya adalah suku Jawa. Suku Jwa
di Surabaya memiliki sifat yang temperamen, keras, dan egaliter
dibandingkan dengan masyarakat Jawa pada umumnya. Salah satu yang
menjadi penyebabnya adalah jauhnya kota Surabaya dari kraton yang
dianggap menjadi sentral budaya Jawa. Boso Suroboyoan menjadi dialek
yang khas di Surabaya. Dialek ini lebih egaliter, blak-blakan, dan tidak
mengenal tingkatan bahasa seperti bahasa Jawa pada umumnya.>®

Surabaya menjadi pusat penting dalam perdagangan Asia Tenggara

karena letaknya yang strategis hampir di tengah-tengah wilayah Indonesia

37 “Kota Surabaya Dalam Angka 2020” diakses tanggal 24 November 2020,
www.surabayakota.bps.go.id
38 Soedarso dkk, Jurnal: Dinamika Multikultural Masyarakat Kota Surabaya, (Surabaya: 2013 vol

6) hal. 72
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dan tepat di selatan Asia. Surabaya termasuk kedalam kota metropolitan,
oleh karena itu Surabaya menjadi pusat kegiatan bisnis, ekonomi, dan
keungan di Jawa Timur dan disekitarnya. Sebagai pusat perdagangan di
Jawa timur, Surabaya merupakan kota yang paling pesat pembangunannya
dibandingkan kota kota lain di Jawa Timur, dan salah satu Kota yang paling
maju di Indonesia. Selain itu, Surabaya juga merupakan salah satu kota
terpenting dalam menopang perekonomian Indonesia.

Pluralnya kehidupan masyarakat di Surabaya disebabkan oleh
kehidupan masyarakat Surabaya sebagai kota dagang, pelabuhan, dan
semakin bertumbuh pesatnya industri. Masyarakat Surabaya tidak
membedakan secara diskriminatif persoalan etnis, agama. Setiap warganya
dapat hidup rukun berdampingan.>® Namun pendatang baru dari berbagai
daerah juga terus bertambah, itu berarti para pendatang mempunyai
karakteristik yang berbeda dengan warga asli Surabaya, dan perlu waktu
untuk menyesuaikan.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang di update
terakhir pada tanggal 9 Januari 2020, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) pekerja perempuan meningkat sebesar 2.52 persen, dari 53.87
persen pada tahun 2018 menjadi 56.39 pada tahun 2019.%° hal itu

membuktikan bahwa perempuan saat ini semakin aktif tergabung dalam

39 Soedarso dkk, Jurnal: Dinamika Multikultural Masyarakat Kota Surabaya, (Surabaya: 2013 vol

6) hal. 73

40“Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja” Badan Pusat Statistika, diakses tanggal 25 November 2020,
https://surabayakota.bps.go.id/statictable/2020/01/09/626/penduduk-kota-surabaya-usia-15-
tahun-atau-lebih-menurut-jenis-kegiatan-utama-agustus-2018-dan-agustus-2019.html
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perekonomian nasional dan mempunyai kesmpatan yang sama dengan laki-
laki di bidang pekerjaan. Setiap lembaga tentu mempunyai budaya
kerjanya sendiri. lembaga perlu menanamkan nilai-nilai yang sama pada
setiap karyawannya. Bila hal tersebut terlaksana dengan baik, maka tercipta
lingkungan kerja yang baik dan sehat. Namun yang perlu dipegang oleh
lembaga untuk mencari karyawan yang berkualitas adalah keahlian,
kreativitas, kecerdasan, maupun motivasi yang tinggi.

Potensi Sumber Daya Manusia yang dibutuhkan tercipta dari tenaga
kerja yang menempati berbagai posisi pekerjaan. Pendidikan yang
berkualitas berperan penting dalam mendapatkan tenaga kerja yang
terampil. Sebagai salah satu kota tujuan pendidikan, Surabaya mempunyai
ribuan siswa maupun mahasiswa dari berbagai daerah.Surabaya merupakan
salah satu kota tujuan pendidikan di Indonesia. Di Kota Surabaya terdapat
berbagai macam tingkatan pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini
yaitu kelompok bermain, hingga pendidikan tinggi yaitu akademi, institut,
politeknik, sekolah tinggi, hingga universitas.

2. Profil Informan
a. Informan pertama
Informan pertama berinisial F berusia dua puluh tujuh tahun.
Informan adalah anak ke empat dari lima bersaudara, tiga saudaranya
sudah menikah dan dua diantaranya masih tinggal serumah dengan
orang tua dan informan. Kedua orang tuanya sudah pensiun, sehingga

hanya mengandalkan anak-anaknya untuk memenuhi kebutuhan sehari-
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hari.

Setelah menyelesaikan studinya, informan bekerja sebagai dosen
bahasa arab di universitas swasta di Mojokerto, dan sebagai dosen
intensif bahasa arab di salah satu universitas negeri di Surabaya. Setiap
harinya informan harus membagi waktu, dari pagi hingga siang,
informan mengajar intensif di Surabaya, siang hingga malam informan
mengajar di Mojokerto dengan menggunakan mobil jemputan dari
universitas tersebut. Sewaktu masih kuliah, informan aktif dalam
mengikuti organisasi hima prodi.

Informan pernah dekat dengan laki-laki ketika menempuh
pendidikan strata satu. Informan mengatakan bahwa mereka hanya
dekat dan sudah terlanjur nyaman satu sama lain karena sering
mengerjakan tugas bersama-sama. Tidak dipungkiri informan bahwa ia
memanfaatkan laki-laki tersebut hanya untuk disuruh mengerjakan
tugas, meskipun berbeda prodi. Informan mengatakan bahwa laki-laki
tersebut sedikit minder karena ayah informan adalah seorang yang
religius. Informan juga sempat mengalami kecelakaan motor dan
menganggap bahwa itu adalah karma tuhan karena sudah pacaran,
sehingga informan memutuskan hubungannya dengan laki-laki tersebut
dan fokus dengan kuliah masing-masing. Namun mereka tetap
berteman baik sampai sekarang.

b. Informan kedua

Informan kedua berinisial N berusia dua puluh delapan tahun.
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Informan merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Adik
pertamanya duduk dibangku kuliah semester akhir, dan adik keduanya
kelas tiga SMA. Ayahnya bekerja sebagai karyawan di salah satu
perusahaan di Surabaya, dan ibunya sebagai ibu rumah tangga.

Informan adalah seorang guru sosiologi di salah satu SMA di
Sidoarjo. Dari pagi hingga sore informan mengajar, setelah itu kuliah
strata dua dari sore hingga malam, kebetulan teman kuliahnya pada saat
itu sebagian besar adalah pegawai, sehingga jadwal kuliah dapat diubah
menjadi sore hari sepulang kerja. Namun saat ini informan sudah
merampungkan pendidikan strata duanya, sehingga setelah mengajar
pada sore hari kegiatan informan adalah tidur, menonton tv, dan
mengunjungi cafe-cafe yang memiliki interior bagus dan aesthetic di
Surabaya.

Informan sering mengalami pasang surut hubungan, namun ia
enggan menceritakan secara detail masalah percintaannya, katanya,
terlalu memalukan hubungannya untuk diceritakan, namun informan
berkata hubungannya yang terakhir kandas karena laki-laki tersebut
meninggalkan informan. Dulu informan juga sering minder jika dekat
dengan laki-laki, karena pada saat itu informan masih cuek dengan
penampilan, namun saat ini sudah mulai merawat diri, dan sedang diet.
Untuk akhir-akhir ini informan sedang dekat dengan laki-laki namun

tidak terlalu memikirkan dan lebih fokus berkarier.
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C.

Informan ketiga

Informan ketiga berinisial L berusia dua puluh enam tahun.
Informan adalah anak pertama dari dua bersaudara. Adiknya
perempuan dan sudah berkerja di Surabaya. Informan dan adiknya
hanya berjarak satu tahun. Karena perbedaan umur mereka hanya
sedikit, informan mengatakan bahwa adiknya sudah seperti teman
baginya, namun mereka jarang curhat, hanya ketika dibutuhkan saja.
Informan dan adiknya adalah orang yang cuek, dan bukan tipe yang
pemikir. Ayah bekerja sebagai wiraswasta yang berhubungan dengan
onlineshop, sedangkan ibunya menerima pesaan kue basah, kue kering
untuk lebaran, dan kue tradisonal. Namun informan mengaku bahwa
bakat ibunya tidak menurun ke anaknya.

Informan bekerja sebagai ahli gizi di salah satu Rumah Sakit di
Surabaya. Kegiatannya sehari-hari adalah bangun pagi, membuka
laporan jika ada, ngopi, ngopi adalah kegiatan rutinitas informan dan
keluarganya setiap pagi, setrika baju untuk kerja, dan berangkat kerja
pada pukul 07.30 sampai pukul 14.30 setiap hari senin sampai kamis,
jumat hanya setengah hari sampai pukul 11.00, pada hari sabtu sampai
jam 13.00, dan pada malam hari menonton drama korea.

Informan pernah menjalin kasih dengan seorang laki-laki dan
berakhir buruk, namun sudah memaafkannya. Informan juga tidak
menjadikan pengalamannya sebagai patokan untuk menjalin hubungan

baru, “sesantai itu hidupku” kata informan.
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d. Informan keempat

Informan keempat berinisial V berusia dua puluh lima tahun.
Merupakan anak kedua dari tiga bersaudara, kakaknya sudah menikah,
dan adiknya masih bekerja. Jarak antara informan dan adiknya tidak
terlalu jauh, yakni hanya satu tahun. Kedua orang tua informan sama-
sama bekerja dari informan kecil, sehingga ketika masih kecil informan
dititipkan ke adik orangtuanya, dan diambil setiap weekend. Informan
menjadikan orang tuanya sebagai contoh, karena orangtuanya dapat
mengurus anak sekaligus bekerja. Kakak informan juga menitipkan
anaknya yang masih bayi kepada orangtuanya, sehingga informan
sering bergantian dengan orangtuanya untuk mengurus keponakannya.

Informan bekerja sebagai seorang peneliti kemiskinan di Jakarta dan
sering bolak-balik ke Surabaya untuk meneliti. Keseharian informan
sangat fleksibel. Terkadang informan pergi kedaerah-daerah untuk
meneliti, terkadang pada pagi hari informan menulis laporan
penelitiannya, dan pada malam hari disempatkan untuk membaca buku-
buku. Informan juga sering jalan-jalan disela kesibukannya. Informan
sering solo traveling ke berbagai tempat di Indonesia. Itu termasuk me
time bagi informan. Baginya ftraveling bukan hanya mengunjungi
tempat-tempat yang bagus, namun informan sangat menikmati dalam
proses penggalian informasi dan pengetahuan.

Hubungan percintaan yang terakhir kali dijalani informan tidak

berakhir baik. Pada awalnya hubungan mereka baik-baik saja, mereka
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memang hanya teman dekat, namun laki-laki tersebut bersikap manis,
dan selalu perhatian kepada informan, sehingga informan merasa baper
kepada laki-laki tersebut. Ternyata laki-laki tersebut sudah mempunyai
pasangan dan tidak memberi tahu informan tentang hal itu. Laki-laki
tersebut mendekati informan karena sering berantem dan mempunyai
hubungan yang tidak baik dengan pasangannya. Akhirnya, informan
memilih untuk meninggalkan laki-laki tersebut. Dengan kepribadian
informan yang idealis, informan menganggap bahwa laki-laki tersebut
tidak pantas baginya. Dan informan akan lebih picky dalam memilih
pasangan.

Informan kelima

Informan kelima berinisial A berusia dua puluh lima tahun.
Informan adalah anak pertama dari empat bersaudara. Ayahnya sakit
jadi hanya ibunya yang bekerja. Ibunya bekerja di bidang pendidikan
dan agama. Adik-adiknya sudah kuliah dan mondok di luar kota.
Sehingga hanya informan dan ibunya yang mengurus rumabh.

Informan bekerja sebagai guru persiapan masuk gontor, ustadzah
diniyah di pondok NU dan guru les privat. Setiap harinya informan
mengajar dari siang sampai sore, terkadang juga ikut ibunya untuk
mengajar di salah satu universitas di Surabaya.

Informan tidak pernah pacaran sebelumnya karena sejak SD
mondok di Gontor, agama pun melarang untuk berpacaran, namun

untuk saat ini ada beberapa laki-laki yang mendekatinya, namun
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informan masih belum siap secara mental untuk menikah.

B. Perspektif Single Professional Women tentang Pernikahan di Kota Surabaya
1. Peran karir dapat mempengaruhi Single Professional Women dalam
memandang pernikahan
a. Keuntungan berpendidikan tinggi

Peran perempuan mengalami kemajuan yang begitu pesat di
perkotaan karena adanya proses industrialisasi. Perempuan yang
bekerja disektor formal cenderung memiliki pendidikan tinggi dan
keterampilan, akses kelembagaan keuangan, produktivitas tenagakerja,
serta tingkat upah yang juga relative lebih tinggi dibandingkan dengan
perempuan yang bekerja di sektor informal. Perempuan yang bekerja
formal disebut juga sebagai wanita karier, karena wanita karier adalah
wanita yang berpendidikan tinggi dan berhasil dalam pekerjaannya.
Beberapa perempuan yang bekerja di sektor formal dapat disebut juga
dengan istilah perempuan karier karena perempuan karier adalah
perempuan yang berpendidikan tinggi dalam pekerjaannya yang
berhasil. Perempuan merealisasikan pendidikan tinggi yang
disandangnya dengan bekerja. Bekerja merupakan sebuah pencapaian

untuk dapat meningkatkan taraf hidup manusia.
Tokoh  perempuan  dalam  sejarah  Indonesia  yang
memperjuangkan pendidikan adalah Kartini. Tanpanya mungkin saja

kita tetap terbelunggu dalam kehidupan domestik, dan anggapan bahwa
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perempuan tidak penting berpendidikan tinggi. Dahulu, perempuan
hanya menirima nasibnya begitu saja. Pendidikan yang digagas oleh
kartini dimaknai sebagai perjuangan, yakni perjuangan untuk
mendapatkan kesetaraan dan kemerdekaan. Kartini mendambakan
perempuan harus bisa setara dengan laki-laki, mendapatkan pendidikan
yang layak.*!

Perempuan yang berpendidikan dan mandiri secara finansial lebih
mudah untuk keluar dari suatu penindasan, diskriminasi, dan situasi
penderitaan. Ketergantungan kepada pelaku kekerasan seksual
membuat perempuan seringkali menjadi korban. Perempuan yang
berpendidikan rendah dan tidak memiliki kemandirian secara finansial
sulit keluar dalam situasi tersebut. Meskipun pada akhirnya
keberhasilannya juga tergantung pada kemauan perempuan itu
sendiri.*?

Membekali perempuan dengan pendidikan yang tinggi
merupakan hal yang dianjurkan, karena pendidikan dapat menjadi
potensi yang berkualitas bagi Sumber daya Manusia di segala bidang.
Namun, untuk mendapatkan pendidikan tinggi tersebut ada harga
“mahal” yang harus dibayar. Pendidikan tinggi merupakan hal yang
sulit untuk diidapatkan oleh anak perempuan di Indonesia. Data

menunjukkan bahwa anak perempuan banyak yang putus sekolah

“Edy Suparjan, Pendidikan Sejarah Untuk Membentuk Karakter Bangsa, (Sleman: Deepublish,

2019) hal. 182

42 Heny Hartono, Surat Kartini Masa Kini: Catatan Ibu Multi Pesan, (Semarang: Unika

Soegijaprana,

2020) hal. 34
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karena berbagai alasan, diantaranya: menikah, mengurus rumah tangga,
dan merasa bahwa pendidikan yang mereka ampu sudah cukup. Anak-
anak yang tidak mengenyam pendidikan ini tidak hanya terjadi di
pedesaan namun juga diperkotaan (Survey Sosial dan Ekonomi
Nasional, Susenas, 2017, BPS).*

Menurut para informan yang ditanya mengenai keuntungan yang
didapat ketika berpendidikan tinggi, jawaban mereka pun beragam
sesuai dengan pengalamannya selama ini. menurut F orang yang
berpendidikan tinggi dengan orang yang berpendidikan rendah pasti
berbeda dalam cara berpikirnya.

“Lebih open minded, banyak pelajaran yang kita terima dari
sekitar, entah dari teman atau mungkin lihat tetangga. Itu beda
kalau hanya sekolah sampai SMA aja. Cara didik anak pun beda
kan jaman sekarang sama jaman dulu. Kalau orang yang tidak
berpendidikan atau kurang bersosialisasi dengan dunia luar itu
susah, pasti dia masih terpaku dengan adat disekitarnya”**

Menurut V dan A yang menganggap bahwa pendidikan dapat
membuat seseorang dapat memberdayakan masyarakat dan dapat
bermanfaat bagi sesama.

“I feel like, i can empower people dan mereka lebih mau

mendengarkan aku. Dengan ilmu kita ketika kita wise untuk

memakai ilmu kita, kita bisa kok untuk mengempower orang lain
yang ada di bawah kita. Kita bisa memakai kita untuk hal yang
positif. Dengan kita perpendidikan kita bisa menshare dan

menolong orang lain™*

“Keuntungan yang didapat ilmu lebih banyak dan relasi juga lebih
banyak. Ilmu yang saya dapat saya gunakan untuk membantu

43 Heny Hartono, Surat Kartini Masa Kini: Catatan Ibu Multi Pesan, (Semarang: Unika
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orang lain, contohnya ini saya mengajar. Yang penting

bermanfaat lah”*

Kartini menggagas konsep pendidikan bahwa pendidikan
merupakan salah satu alat yang dapat membuka pemikiran manusia
kearah modertitas. Sebuah langkah yang dapat merubah menuju
peradapan lebih maju dimana laki-laki dan perempuan dapat bekerja
sama membangun negeri. Dapat setara dalam hal pendidikan
merupakan salah satu kebebasan bagi kaum perempuan. Kebebasan
yang dimaksud disini adalah tidak bergantung pada orang lain, mandiri,
dan dapat berdiri dikakinya sendiri.

Menurut N, dengan berpendidikan tinggi, ia lebih dihargai
sebagai wanita “Lebih dihargai sebagai wanita, wah ini pendidikannya
tinggi”.*’ Sedangkan menurut L pendidikan tinggi membuat relasi
pertemanannya semakin luas ‘“Ranah pertemananku Ilebih luas,
pokoknya dari segi koneksi aku punya. Terus yang kedua info
lowongan kerja, info ilmu, info pelatithan itu jadi lebih mudah
didapatkan™*®

Kartini meyakini bahwa pendidikan adaah sebuah gerbang
pengetahuan karena dapat mengangkat harkat dan martabat perempuan

sejajar dengan laki-laki. Dengan berpendidikan akan menambah

wawasan dan relasi perempuan sehingga dapat menambah pengetahuan

46 A, Seorang guru agama, 30 November 2020, pukul 18.17
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dan kepercayaan diri yang pada akhirnya dapat mencegah penindasan,
dan diskriminasi pada perempuan.*’

Terdapat anggapan yang beredar bahwa laki-laki takut dengan
perempuan yang berpendidikan tinggi. Dikatakan bahwa mereka takut
karena perempuan yang berpendidikan tinggi akan sulit diatur, suka
merendahkan dan meremehkan pasangan ketika menikah, jika
penghasilan wanita lebih tinggi, maka ia akan semena-mena terhadap
pasangan mereka. Apakah semua itu benar adanya, ataukah hanya
omongan dari kaum patriarkal yang takut wanita tidak dapat diperdaya
lagi? Berdasarkan jawaban L mengenai laki-laki yang takut dengan
perempuan berpendidikan tinggi, ia tidak mengalami hal semacam itu
karena ia bekerja di Rumah Sakit dan kebanyakan temannya lebih tua
“Ga ada se, kan aku kerja di rumah sakit, temen-temenku banyak yang
tua. Jadi saling menghormati aja”.>° Sama halnya dengan yang
disampaikan oleh F, awalnya ia berfikir seperti itu, karena para tetangga
dan kebanyakan orang berbicara seperti itu, namun kenyataan yang
ditemuinya ketika bertemu dengan orang-orang yang “setara” tidak
demikian.

"Saya pertama-tama mikir gitu se, kebanyakan orang-orang

bicara gitu, kaya tetangga. Tapi ketika saya masuk dunia kampus,

ketemu sama orang-orang, entah itu yang seprofesi ataupun tidak,
sebenernya welcome juga kok, cuma pandangan orang aja. Kalau

dia jodoh kamu, meskipun dia dibawah kamu dia akan tetap
mendukung kamu™>!

4 Heny Hartono, Surat Kartini Masa Kini: Catatan Ibu Multi Pesan, (Semarang: Unika
Soegijaprana, 2020) hal. 36
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Berbeda dengan jawaban F, N sempat mengalami hal tersebut.
Dimana teman dan pasangannya saat itu malah tidak mendukungnya
untuk melanjutkan pendidikan. Padahal ia melanjutkan pendidikan
untuk dirinya sendiri dan untuk orang tuanya.

“Bener, pernah ngerasain. Ngomong si ke dia gapapa ta aku S2

terus dia jawab haduh aku gaenak nanti kedepannya seperti apa,

terus habis itu kok yang berkuasa itu yang perempuannya.

Temenku cowo juga bilang gitu, lapo se awakmu iku S2, dadi ga

oleh-oleh kan. Aku lo meraih pendidikanku bukan demi cowo,

tapi demi orang tua, aku biilang gitu”>?

V juga berkata demikian, ia pernah mengalami hal tersebut,
bukan hanya dari temannya, keluarganya pun membenarkan hal
tersebut. Bahwa perempuan tidak penting untuk berpendidikan tinggi,
nanti laki-laki pada takut mau nikahin. Menurutnya, laki-laki yang takut
dengan perempuan berpendidikan tinggi hanya seseorang yang tidak
yakin dengan dirinya sendiri, seharusnya laki-laki yang benar-benar
mencintai pasangannya akan mendukung apapun yang dilakukan oleh
perempuannya selagi itu hal baik.

“Itu menurutku cemen banget si, temenku ada yang kaya gitu,

bahkan keluargaku ngomong kalau cewek itu jangan sekolah

tinggi-tinggi nanti ga ada yang berani nikahin. Ketika cowok itu
bener-bener mau fight untuk kita harusnya kan dia cukup PD
untuk meyakinkan kita kalau kita setara gitu kan. Menurutku
kualitas seseorang ga melulu kok dilihat dari pendidikan dari
ekonomi, bahkan kalau karakter dia cukup wise dimataku itu udah

Cukupa-:53

Hal tersebut dibenarkan oleh A, laki-laki bukan takut, namun
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lebih tepatnya ingin memantaskan diri agar setara dengan wanita yang
dicintainya. Dan 1ia tidak pernah mendapati laki-laki yang
pendidikannya lebih rendah mendekatinya.

“Kalo menurutku seorang pria itu bukan takut, tapi lebih

bercermin dan memantaskan diri, apakah dirinya pantas dengan

wanita yang disukainya, tapi kembali lagi ke niat awal untuk apa

mereka memulai hubungan. Kalau terkait tingginya pendidikan,

aku belum nemuin laki-laki yang datang ke aku yang

pendidikannya lebih rendah’>*

b. Arti pernikahan bagi informan
Pernikahan seharusnya menjadi hal yang sakral dan perlu

pertimbangan matang untuk melakukannya. Bukan hanya matang
secara umur, namun juga secara mental. Terdapat berbagai definisi
pernikahan menurut informan. Setiap informan tentu memiliki definisi
yang berbeda, tergantung dari pandangan informan tentang pernikahan
itu sendiri. Menurut F dan L pernikahan adalah penyatuan dua insan
yang berbeda pemikiran, tidak hanya penyatuan antara dua individu tapi
juga menyatukan kedua keluarga, yang berarti masalah yang akan
dihadapi pasti lebih kompleks.

“Ya pastinya ikatan ya. terus hubungan antara satu orang dengan

orang lain yang beda pemikiran, terus komitmen. Seseorang

dianggap komitmen ga hanya cuma mau nikahin aja pastinya dia
juga harus punya pandangan untuk masa depannya gimana”>>

“Pernikahan menyatukan dua individu, dua keluarga menjadi satu
dimana masalahnya tentunya ga tambah dikit, tentunya tambah
banyak, tapi itulah bagaimana kita menyelesaikan masalah itu
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bareng-bareng” 3
Dari definisi informan, pernikahan didefinisikan sebagai sebuah

penyatuan antara laki-laki dan perempuan dengan harapan dapat
berbagi kehidupan secara bersama. Hal tersebut juga mengandung arti
bahwa mereka menginginkan pernikahan yang minim konflik, dengan
cara saling mengerti perbedaan sifat masing-masing dan dapat
mengatasi masalah secara bersama-sama. Menurut A menikah itu agar
hubungannya langgeng harus saling mengerti satu sama lain, karena
dalam interaksi pasti tidak selalu sejalan. Menurut N, dan A yang
mengatakan bahwa pernikahan adalah sebuah komitmen.

”Pernikahan itu komitmen, dimana kita wajib saling mengetahui

pasangan satu sama lain sebelum kejenjang yang lebih serius.

Diumur yang mungkin quarter krisis, menganggap pacaran itu

udah males gitu lo, kalo mau serius ya ayo. Tapi kalo pacaran

kaya buang-buang waktu gitu lo, mending sendiri aja”>’

“Dua orang yang sudah mampu untuk berkomitmen menjalani

hidup bersama. Mampu menerima kurang dan lebihnya

pasangannya. Nikah itu suapaya hubungannya langgeng kudu

saling ngerti”>

Komitmen yang baik akan melahirkan kesediaan untuk saling
memaafkan, saling berbagi, dan saling menguatkan satu sama lain.
Dengan adanya komitmen, meskipun banyak masalah yang

menghadang pasangan tetap bisa menghidupkan perasaan masing-
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masing yang sejak awal sudah dibangun, karena terkadang perasaan dan
rasa cinta bisa saja pudar. Tanpa adanya komitmen, pernikahan hanya
sebatas laki-laki dan perempuan yang hidup bersama. Berbeda dengan
V yang mengatakan bahwa pernikahan adalah dua orang yang sepakat
untuk menakan ego masing-masing dan sebagai wadah untuk mencari
teman hidup yang berfungsi untuk menemani perjalanan hidup.

“Pernikahan itu ketika dua orang sepakat untuk menekan ego
masing-masing untuk hidup bersama. Kan kalau pasangan itu kan
artinya kamu menikah terus kamu harus kompromi satu sama
lain, kan kamu harus hidup sama orang itu for the rest of your life
gitu kan. Jadi ketika kita ga bisa kompromi kekurangan satu sama
lain ya what the point of getting married kan. Menurutku menikah
itu ketika kamu sama pasanganmu sama-sama, sebenere bukan
saling melengkapi se, aku ga setuju pasangan itu saling
melengkapi, menurutku kita ini ya sebagai perempuan kita itu
sebenernya udah komplit, as a person as a women, jadi kita ga
butuh orang lain untuk saling melengkapi kita. Nah kenapa
kemudian kita harus menikah itu akan menjadi teman hidup
diperjalanan hidup kita. Menjadi teman kan bukan berarti kita
kekurangan sesuatu ya, menjadi teman karna kita perlu orang
yang bisa menemani kita di perjalanan kita. Yang paling penting
dalam pernikahan menurutku kompromi, human nature kan ego
ya dan esensi dari sebuah pernikahan itu kita perlu menekan ego
masing-masing untuk menjalani hidup berdua”>’

Konsep pernikahan juga sebagai penyatuan secara personal,
dimana seseorang harus saling menyesuaikan sifat, menekan ego
masing-masing, dan tidak memaksakan pendapat. Hal ini memberi arti
bahwa di dalam pernikahan harus ada negosiasi dalam merencanakan

kesepakatan secara bersama. Pernikahan berfungsi juga untuk

menyatukan agar bisa hidup bersama pasangan yang dicintai secara
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legal, sehingga dapat memenuhi kebutuhan batin maupun lahir dengan
pasangan. Pasangan disini mempunyai arti bahwa individu memerlukan
orang lain dalam menjalani hari-harinya. Seseorang dapat dengan legal
untuk tinggal dan hidup bersama dengan lawan jenisnya berdasarkan
hukum negara maupun masyarakat tanpa ada yang bisa menggunjing
atau menyalahkan aktivitas yang dilakukan seseorang dengan lawan
jenisnya. V juga mengatakan bahwa ia tidak setuju pernikahan sebagai
legitimasi seks.
“Aku to some point ga setuju si dengan kalimat menghalalkan
seks, sebenere halal dan haram itu kan sebenere bukan urusan
kita, tapi maksute gini people can having sex before married,
menurutku itu gapapa asal ada persetujuan antara kedua belah
pihak. Regardless itu dosa atau engga itu menurutku urusan lain,
karena sangat personal ya. Kalimat menikah untuk menghalalkan
seks dan punya anak kok kaya merendahkan perempuan ya
menurutku, karna apa ya persoalan punya anak itu kan selalu
ditekankan ke perempuan gitu kan”®
Memiliki keturunan memang menjadi tujuan sebagian besar
orang melangsungkan pernikahan. Dengan hadirnya seorang anak
dipercaya untuk semakin mempererat hubungan keluarga. Ini
menggambarkan bahwa anak dapat menjadi penghubung antar dua
keluarga (pihak laki-laki dan perempuan). Istri mempunyai kewajiban

untuk mengandung dan memiliki anak karena secara biologis hanya

perempuan yang memiliki rahim. Namun, terkait keputusan
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mempunyai anak atau tidak, seharusnya menjadi pertimbangan dan
pembicaraan kedua belah pihak.

Pernikahan adalah sebuah hubungan antara dua belah pihak.
Maka dalam menjalani kegiatan sehari-hari tentu bersama-sama
sepanjang hari , khusunya pekerjaan domestik, mengurus anak, dan
kebutuhan rumah tangga. Dalam sebuah pernikahan, perlu untuk
menentukan setiap keputusan secara bersama. Dimana perjanjian
pernikahan memang perlu dibuat sebagai rambu-rambu, dan sebagai
petunjuk kemana arah pernikahan akan dibawa agar pernikahan dapat
ajeg dan langgeng. Perjanjian pernikahan ini dapat diartikan pula
sebagai negosiasi. Menurut Harman negosiasi merupakan proses
komunikasi yang terjadi antara kedua belah pihak, dimana mereka
berusaha untuk mencapai kesepakatan bersama atas dasar pandangan
dan tujuan mereka yang berbeda.adalah proses komunikasi antara dua
belah pihak.®!

Hubungan antara suami dan istri yang melibatkan negosiasi
terdapat diskusi bersama mengenai hal-hal yang mereka kehendaki.
Misalnya pekerjaan domestik, hubungan seks, jumlah anak, siapa yang
akan bekerja dan sebagainya. Seperti yang disampaikan oleh L dan V
ketika ditanya masalah pembagian peran yang tidak adil atau suami
yang tidak mau membantu istri dipekerjaan domestik meskipun mereka

sama-sama bekerja.
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“Paling yo aku minta bantuan kaya dicarikan pembantu, karna
misalnya aku kerja, ngurus rumah, dan punya anak dan ga ada
yang bantu, itu aku ya bingung juga gitu lo. Aku belum nikah aja
kadang masih kewalahan. Kalau misalnya ga mau pake pembantu
harus ada kesepakatan ya berarti membagi pekerjaan rumah
tangga. Kalau jadi ibu rumah tangga ga ada pembantu ya gapapa.
Tapi aku masih pengen kerja, soalnya dapetin kerja itu ga
gampang. Semoga suamiku nanti mau ngizinin aku buat kerja dan
mau diajak bekerja sama.”®?
”Enak aja males lah. Ya harus bantu lah, kalau menurutku berbagi
peran itu penting sih ya, kan tugas perempuan ga cuma ngurus
rumah, kan kita juga bekerja, begitupun suami, suami ga ngurus
ekonomi doang, tapi ya harus ngerjain pekerjaan rumah tangga
gitu kan, supaya balance aja, ada tanggung jawab masing-masing
gitu. Itukan sebagian dari tanggung jawab berumah tangga”®*
Dari penjelasan informan, penting sekali untuk pembagian tugas
dalam rumah tangga, meskipun mereka sudah menikah, namun tetap
ada tanggung jawab masing-masing individu, apalagi jika informan dan
pasangannya sama-sama bekerja, rumah yang ditempati bersama
seharusnya menjadi tanggung jawab bersama pula. Selalu ada alternatif
jika mereka sama-sama tidak dapat mengurus rumah, misalnya dengan
mempekerjakan ART. Hal tersebut juga disampaikan oleh F “Kalau
saya bekerja suami bekerja ga mau lah, kan ada solusi, kalau saya ga
kerja ya mungkin mau, tapi itu tadi. Kebutuhan harus terpenuhi
semua”® hal serupa dikatakan pula oleh N “Lok yo ojo rek, kalau aku

ngobrol se, ngomongno permasalahane iku opo, terus lek iso se ada

solusi dari permasalahan itu tadi. Lek delok kondisi koyo ngunu yo ga
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gelem lah”.% Lain halnya dengan A yang mengatakan bahwa hal

tersebut pasti ada solusinya, jika dia seperti itu lebih baik didoakan saja.
“Tanya dulu alasannya apa ga mau bantu, dibicarakan baik-baik.
Kan pasti ada jalan keluarnya. Aku inget ayahku pernah bilang
kalau pernikahan itu ladang pahala. Sabar aja kalau ada masalah,
anggap itu lagi panen pahala. Tetap didoakan agar dia bisa
berubah’®¢

A menjadikan orang tuanya sebagai figur yang akan dijadikan
contoh ketika ia menikah nanti. Hubungan orang tuanya telah
menginspirasi cara pikir dan pandangannya mengenai pernikahan.
Orang tua memberikan berbagai masukan dan nasehat agar anak dapat
belajar dari pengalaman hidup yang dilalui olehnya. Mengharapkan si
anak dapat membagikan hal-hal positif dan menghindari hal-hal negatif
agar si anak tidak mengalami hal yang sama. Dengan melihat dari
pernikahan orang tuanya, anak pun mulai menerka-nerka
pernikahannya nanti seperti apa, dan mulai mengambil nilai-nilai
pernikahan yang sesuai dengan keinginan mereka.

Dengan atau tidaknya perjanjian secara tertulis. Pernikahan
tentap membutuhkan tanggung jawab antara kedua belah pihak
mengenai pembagian tugas, serta hak dan kewajiban masing-masing
individu. Memahami masing-masing peran, hak dan kewajiwan

menjadi penting agar segala kegiatan dalam rumah tangga dapat dibagi

dengan adil, mulai dari ranah domestik, pekerjaan, maupun mengurus
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anak. Adil disini mempunyai arti bahwa seluruh keputusan tidak berat
sebelah atau menguntungkan salah satu pihak, dan dapat menjalankan
tugas atau kewajiban masing-masing dengan baik.

Dalam pembagian kerja pada umumnya menyangkut pembagian
secara seksual atau jenis kelamin, laki-laki didefinisikan sebagai
seseorang yang memiliki kuasa dan hak yang lebih tinggi sehingga
dipercaya untuk bergerak di ruang publik dan mencari nafkah,
sedangkan perempuan didefinisikan sebagai makluk yang lemah
sehingga harus berkutat dalam aktivitas domestik mengurus rumah
seperti memasak, mencuci, mengurus anak, dan melayani suami. Hal
tersebut seperti dilegalkan karena tertuang dalam Undang-Undang
Perkawinan No.1 Tahun 1974 pasal 31 ayat 3 yaitu “suami adalah
kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. Sedangkan dalam
pasal 34 ayat 2 yaitu “istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-
baiknya”.%” Seperti yang dikatakan oleh A yang mau untuk tidak
bekerja dan mengurus rumah asalkan kehidupan tetap seimbang “Ya
gapapa, yang penting kehidupan tetap balance, karna aku bukan
perempuan yang gila kerja atau gila karier”.® L yang menyetujui
jikalau suami melarang bekerja.

“Gagapa sih, asalkan keuangan rumah tangga cukup. Misalnya

nih aamin keluargaku berkecukupan nanti aku kepingin

mengekspor yang aku punya, ilmu yang aku punya untuk kerja,

tapi ga tau lagi si kalau udah punya anak kan beda lagi. Kalau
disuruh di rumah ya mau gimana lagi dek, kan nurut suami. Wong
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surganya ada di suami gimana dong. Saat itu dia menyuruh
dirumah berarti ada kesepakatan yang dibuat bahwa aku ga boleh
kerja karna dia mampu untuk abcde. Kalau dia udah oke deal ya

aku akan dirumah ikut saran suami’®’

Berbeda dengan L dan A, informan lainnya mengatakan bahwa
mereka tidak mau disuruh berhenti kerja secara cuma-cuma, mereka
harus tau jelas alasan mengapa mereka disuruh berhenti bekerja, dan
bekerja bagi salah satu informan bukan hanya sekedar mencari uang,
namun proses yang didapatkan ketika bekerja tersebut.

“Asalkan dia mau dan sanggup, itu realistis ya, maksudnya dari
kerjaannya sudah mapan, dilihat mapannya itu jangka panjang
atau jangka pendek. Selain saya dan adik saya kan juga ada orang
tua, cukup ga, kalau ga cukup ya realistis aja. Tapi maksud saya
bukan yang kerja terus. Bisa aja nanti waktu punya anak atau
gimana kan ada pikiran resign kerja juga. Masalah komitmen
bersama si. Kalau saya ketrima PNS kan kontrak seumur hidup,
jadi ya gimana saya mau ninggalinnya”’°

“Aku bilang pernikahan itu komitmen, jadi aku udah tanya
diawal, nanti aku kalau kerja gimana. Ketika dia udah bilang ya
yauwes tak terusin, kalau engga ya putus sampai situ aja. Tak
ceritain aku udah punya pl/an kalau aku udah wisuda S2 aku harus
pindah kerja, aku harus punya rumah, aku harus berkarier dan
sebagainya”’!

“Aku tipenya ga bisa kalo ga melakukan sesuatu, jadi kalo
dilarang aku ga mau. palingan sebenernya nanya dulu sih alasan
dilarang apa. Aku mau kerja untuk bisa terus mengaktualisasikan
diri dan pikiranku ga stagnan. Pekerjaan bukan perkara mau dapat
uang, tapi terus berkembang dan dapat ilmu. Ibu kan biasanya
yang lebih sering mendidik anak juga”’?

89|, Seorang ahli gizi, 6 November 2020, pukul 20.23
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Jadi yang terpenting dalam aktivitas kerja adalah mendapatkan
sesuatu (materi ataupun ilmu) sebagai suatu alat untuk mendapatkan
uang atau material untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup. Tetapi,
kerja tidak hanya diartikan sebagai penghasil uang saja, namun juga
dapat menjadi habbit atau kebiasaan, kepuasan pribadi, dan untuk
menunjukkan keberadaan seseorang. Eksistensi diri ini menyangkut
penilaian sosial terhadap seseorang atas pekerjaannya. Hal ini dapat
diartikan bahwa bekerja bukan hanya sebagai alat untuk mencari uang,
namun juga untuk menunjukkan eksistensi seseorang dalam sebuah

komunitas tertentu.

Gambaran tentang pernikahan

Setiap orang pasti pernah membayangkan pernikahan yang ideal.
Hidup bahagia bersama pasangan, minim konflik, mempunyai
keturunan, dan memperoleh rasa afeksi. Sebagai tujuan dari
pernikahan, setiap pasangan tentu ingin mewujudkan nilai ideal yang
mereka impikan. Namun kenyataannya, pernikahan tidak seindah yang
dibayangkan. Seperti yang diungkapkan oleh F yang mengatakan
bahwa menikah tidak bisa hanya dengan kata “sah”. N dan L juga
berasumsi demikian.

“Pernah sih bayangin yang indah-indah tapi apa ya, real life nya

itu beda. Ketika mikir nikah tuh kaya gini, enak ya, indah ya,

ternyata dari orang sekitar pun yang saya kenal kan udah nikah

terus mereka cerita kalau nikah itu ga hanya seneng-seneng

doang, ada suka dukanya, kaya nanti ada misal nih, aku diceritain

sama orang suaminya yang kegait wanita lain atau mungkin apa
namanya, bisnisnya ga bisa jalan. Jadi disitu aku mikir, wah nikah
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nih harus bener-bener siap. Dari siap fisik, mental, ga hanya
seneng-seneng aja”’>

“Dulu aku pingin nikah umur 21, lulus kuliah nikah tapi yo gaono
calone. Bayanganku iku yo bakal bahagia nikah, turus meskipun
ada masalah yo bakal digarap bareng kaya cinderella gitu lo,
bahagia-bahagia bareng. Tapi kan usia bertambah, kita udah
punya pengalaman terus kerja, terus temen-temen udah mulai
nikah kemudian mereka menceritakan masalah pernikahannya,
itu kan kita lebih aware gitu kan, oh ternyata ya ga seperti itu gitu
lo. Ternyata banyak yang harus kita persiapkan gitu”’*
Bersadarkan penjelasan dari informan dapat diketahui bahwa
karier, lingkungan dan relasi turut mempengaruhi pandangan mereka
tentang pernikahan. Wanita yang memilih berkarier tentu memiliki
lingkungan dan relasi yang berbeda dengan wanita yang memilih untuk
tidak melanjutkan kariernya. Semakin tinggi tingkatan kariernya maka
lingkungan dan relasinya semakin berbeda pula. Tingginya tingkat
pekerjaan seseorang tentu dipengaruhi oleh pendidikan yang
dimilikinya. Dimana pendidikan tinggi mampu menyumbang pikiran
dan wawasan luas yang modern. Pola pikir yang telah dipengaruhi oleh
modernitas atau hidup kekinian turut memicu seseorang selalu
mempertimbangkan hal-hal yang menjadi resiko ataupun berfikir
secara rasional mengenai akibat dari pernikahan mereka.

Makin terbukanya ruang pendidikan yang tinggi, maka makin

terbuka pula ruang publik bagi wanita karier. Berbeda dengan
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masyarakat Jawa ketika tahun 1970-an. Pada saat itu perempuan tidak
bebas menentukan pilihannya sendiri ketika dewasa, mereka hanya
diharuskan untuk segera mencari pasangan daripada diharuskan
menamatkan pendidikan. Rupanya menikahkan perempuan menjadi
solusi dari segala permasalahan yang ada.

Konsep pernikahan yang ideal, juga merujuk mengenai pasangan
yang akan dipilihnya. Seseorang pasti tidak ingin sembrono dalam
memilih pendamping hidup. Laki-laki yang dipilih tentu yang sesuai
dengan kriteria mereka. Berbagai hal yang dipertimbangkan untuk
menentukan pasangan hidup mulai dari tujuan, pemikiran, dan cita-cita.
Jadi tidak heran jika perempuan menginginkan laki-laki yang menjadi
kriteria “sempurna” baik dari segi fisik, materi, sifat, maupun kelas
sosial. Seperti yang dikatakan oleh F bahwa ia tidak menyukai laki-laki
yang temperamen, lain halnya dengan N yang tidak suka dengan laki-
laki yang bau badan, tidak malu-maluin ketika diajak jalan, dan mapan.
Berbeda dengan L yang mengatakan bahwa ia melihat laki-laki dari
cara berpikirnya, ia tidak suka dengan laki-laki yang suka meremehkan
dan merendahkan pendapat orang lain. Sedangkan A berpendapat
bahwa laki-laki yang menjadi pilihannya dilihat dari hubungannya
dengan Allah, dengan sekitar dan dengan bawahannya, ia juga mencari
seseorang yang jujur. V mengatakan bahwa ia menyukai laki-laki yang
bisa diajak kompromi.

“Aku ga mau sama orang yang punya value materialistis, artinya
gini selalu melihat sesuatu dari cost and benefit, jadi keputusan
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kita selalu mempertimbangkan untung rugi tapi untuk dirinya

sendiri it’s a big no, and than aku ga mau sama orang yang

memaksakan prinsip dia ke prinsip aku. Kan sebagai orang kita

pasti beda, bagi aku pasangan yang baik itu bisa kompromi satu

sama lain. Yang aku suka punya jiwa humanis sama orang yang

enak diajak diskusi aja si paling.””®

Pernikahan dilangsungkan untuk membentuk keluarga yang
selaras, harmonis, dan “saling” bukan “paling”. Menurut V, tidak ada
keinginan untuk memaksakan prinsipnya ke prinsip pasangannya tapi
justru berupaya untuk menyeimbangkan, karena setiap orang pasti
memiliki sifat yang berbeda.

2. Pengambilan keputusan pernikahan pada Single Professional Women
a. Pengambilan keputusan menikah setelah berkarier

Pernikahan bukan hanya masalah kesiapan secara biologis, ada
yang lebih utama dari sekedar kematangan biologis, yakni kesiapan
secara materi maupun psikis. Pernikahan mempunyai makna yang
dalam, sehingga untuk melakukannya butuh kesiapan dan
pertimbangan yang matang. Dalam pernikahan tentu butuh persetujuan
tertentu antara kedua belah pihak sehingga tujuan dan esensi menikah
tersebut dapat terlaksana. Pertimbangan yang dilakukan tentu secara
rasional sehingga dapat dimengerti setiap tindakan yang dilakukan.

Pernikahan yang dilandasi dengan pertimbangan yang rasional

lebih bersifat kongkrit sebagai kontrak sosial yang menunjukkan bahwa

pernikahan tersebut atas persetujuan kedua belah pihak tanpa adanya
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intervensi dari pihak lain. Pernikahan lalu dimaknai sebagai pilihan
hidup yang rasioanl dan hak setiap individu bukan karena tuntutan dari
masyarakat. perjodohan yang dilakukan oleh keluarga sudah tidak
relevan lagi, karena setiap individu mempunyai hak dalam memilih
pasangan hidupnya.

Pada awalnya, pernikahan memang dipandang sebagai sesuatu
yang sederhana yaitu berdasarkan kesiapan umur yang dianggap sudah
baligh. Pada tahun 1970-an, bagi perempuan yang paling pentinng
adalah faktor usia untuk menentukan kesiapan seseorang menjalani
pernikahan. Gadis-gadis Jawa menikah setidaknya berumur 16-17
tahun. Ini menunjukkan bagaimana para gadis dahulu harus menerima
keputusan kultural untuk segera menikah hanya karena dianggap siap
secara reproduksi.

Pergeseran cara pandang ini dipengaruhi oleh modernisasi.
Kemajuan yang terjadi dapat dilihat dari semakin meningkatnya angka
pendidikan dan kerja di tengah masyarakat. Jumlah perempuan yang
masuk dunia pendidikan dan dunia kerja pun makin tinggi. Semakin
terbukanya pendidikan dan lapangan kerja inilah yang menjadi faktor
penundaan pernikahan pada perempuan masa kini, walaupun ada faktor
lain yang mendasari. Pernikahan kemudian tidak lagi dipandang
sebagai tuntutan kultural dan kesiapan secara umur saja, namun juga
kesiapan secara mental dan materi. Ini merupakan arti pernikahan yang

baru bagi perempuan.
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pendidikan memang dapat mempengaruhi kehidupan seseorang.
Dengan bertambahnya tingkat pendidikan seseorang, maka tentu saja
akan diajak menuju pemikiran yang lebih kompleks, hal tersebut akan
membuat pengetahuan meningkat pula. Selain itu, pendidikan juga
dapat membantu seseorang untuk mencapai tingkatan kerja tertentu
yang diinginkan. Jones (1993: World Bank, 1995) dalam Malhora
(1997: 439) mengungkapkan “Third, the standard human capital
argument is that education can effect marriage timing by increasing
employability through the additional skills or training it provides
(pendapat rata-rata orang adalah pendidikan dapat mempengaruhi
waktu pernikahan dengan meningkatkan keterampilan kerja melalui
keterampilan atau pelatihan tambahan)”. Ini berarti bahwa pendidikan
dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan seseorang sehingga
dapat memperluas kesempatan kerja.

Dengan terbukanya kesempatan kerja dan pendidikan tinggi yang
dimiliki ini yang diduga menjadi penyebab perempuan masa kini
menunda pernikahannya. Perempuan lajang ini mempunyai otoritas
penuh atas dirinya, sehingga ia bebas menentukan kapan dan dengan
siapa ia menikah. Seperti yang disampaikan oleh V yang mengatakan
bahwa ia sengaja menunda pernikahannya karena ia masih belum
menemukan alasan untuk menikah.

“Aku kan orangnya feeling ya, harus ada klik sesuatu dulu baru
aku akan memutuskan untuk menikah. Maksudnya aku harus tau
dulu alasanku dan urgensi untuk menikah, karena aku selalu
mempertanyakan sesuatu. Sekarang aku lagi di fase yang aku

74



mikir kayae i can do anything tanpa pasangan. Why i do need a
man when i can do it all alone. Aku perlu menemukan alasan
kenapa aku harus menikah. Aduh males banget, kayae ga siap
deh, ntar kan it’s mean i have double responsbility ngurusin
suami. Kayae aku males deh, aku masih mau jalan-jalan’¢

Seperti yang dirasakan juga oleh L. Untuk saat ini ia masih belum
siap menikah, karena dengan menikah mau tidak mau ia harus membagi
prioritasnya. Muncul rasa takut untuk “giving up freedom”, yakni

melepaskan kebebasan yang selama ini berada dihidupnya.

“Kembali lagi ke diri sendiri sih kaya aku udah siap buat nikah
ya, apa aku udah siap jadi ibu, jadi istri, apakah aku udah siap
bagi waktuku. Jadi kaya keputusan buat nikah itu kaya lebih mikir
ke diri sendiri apakah aku udah siap, apakah aku udah jadi istri
yang baik. Aku bayangin pulang kerja, pulangnya sore, terus aku
harus masak, harus bersih-bersih rumah, udah siap ga untuk lebih
melepas masa leha-lehaku untuk berumah tangga. Temen-temen
juga belum nikah ya masih santai””’

Selain pendidikan dan pekerjaan, banyak perempuan yang
memiliki beragam alasan mengapa di usia sekarang mereka belum juga
menikah. Salah satunya adalah alasan keluarga, mereka merasa masih
memiliki tanggung jawab dan tulang punggung bagi keluarga,
mempunyai adik yang harus disekolahkan. Bahkan F mengatakan
bahwa kedua orang tuanya sudah pensiun, sehingga untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari mengandalkan anak-anaknya “Ada tanggungan

adik juga, jadi pikirannya wah saya harus kerja dulu, atau kalau mau
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cari orang ya harus terima kalau saya kerja, atau dia yang mau biayain
saya banyak”.”® Tidak jauh berbeda dengan F, A pun mengatakan
bahwa ia merasa memiliki tanggung jawab kepada orang tuanya

“Ya, karena aku tu tiga bersaudara, dan aku anak pertama. Beban
jadi anak pertama itu sangat berat, jadi wah ternyata seiiring
bertambahnya umur, orang tua kan ga sehat terus, pasti ada
sakitnya. Ga kerja terus, pasti ada dirumahkannya’”

Menurut A, yang mendasari ia masih single sampai sekarang
adalah masalah mental. Ia sama sekali belum siap secara mental,
bahkan ia sempat sakit ketika ada seseorang yang mau menikahinya.
Meskipun laki-laki yang melamarnya sudah mapan, namun masalah
kesiapan mentalnya menjadi hal yang penting.

“Kan pernikahan itu butuh mental gitu ya kan, kalau mentalnya
belum mumpuni takutnya merugikan yang lain juga, merugikan
keluarga yang lain, jadi persiapannya itu ga cuma finansial,
ataupun rasa cinta ataupun perasaannya, tapi mental juga harus.
Sebenernya ada beberapa yang dateng, kalau dilihat juga ya
mampu lahir batin, cuma ya karna diri ini masih belum, saya juga
masih mencari-cari apasih yang saya mau gitu. Pertimbangan aku
belum menikah karna aku kurang pengetahuan, karena kurangnya
pengetahuan maka muncullah adanya ketakutan. Misal ketakutan
akan masa depan. Ada trauma juga, disekitar kita ada yang nikah
terus berapa taun kemudian, dia meninggal setelah melahirkan.
Jadi kan kita mempelajari rumah tangganya orang-orang itu kaya
gimana”®°

Selain masalah-masalah tersebut, rupanya hal-hal yang terjadi
disekitarnya, dan cerita relasi-relasi mereka yang sudah menikah juga

turut menjadi pertimbangan mereka sebelum mereka memutuskan
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untuk menikah. Seperti yang diungkapkan N “Dari pengalaman-
pengalaman yang diceritain temen-temen akhirnya aku jadi tau. Relasi
dan lingkungan sangat berpengaruh’®!. Hal serupa juga dikatakan oleh
L.
“Tapi kan usia bertambah, kita udah punya pengalaman terus
kerja, terus temen-temen udah mulai nikah kemudian mereka
menceritakan masalah pernikahannya, itu kan kita lebih aware

gitu kan, oh ternyata ya ga seperti itu gitu lo. Ternyata banyak
yang harus kita persiapkan gitu”%?

Keputusan melajang bagi para wanita, memiliki banyak arti yang
berbeda-beda. Akan tetapi bagi mereka, melajang diartikan sebagai cara
untuk menentukan hidupnya sendiri tanpa adanya intervensi dari pihak
lain. Alasan mereka menunda pernikahan kebanyakan dikarenakan
ingin memiliki banyak waktu untuk mempertimbangkan hal yang
memang penting dalam sebuah pernikahan. Mereka berkuasa penuh
atas dirinya sendiri, sehingga semua keputusan dihidupnya dipikirkan
dengan matang oleh dirinya sendiri.

Menjadi seorang perempuan lajang di usia yang seharusnya sudah
menikah, memberikan pengalaman dan cerita tersendiri ditengah
hubungan mereka dengan masyarakat. Manusia sebagai makhluk yang
disebut Homo Socious atau makhluk yang secara naluri saling

membutuhkan pertolongan dan bantuan dari orang lain. Oleh sebab itu,
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proses hidup seseorang dalam masyarakat dipengaruhi oleh proses
interaksi yang terjadi di masyarakat. Masyarakat tentu mempunyai
“aturan main” yang dianggap sebagai aturan kultural. Untuk bisa
dianggap “wajar” dan tetap diakui dalam suatu masyarakat, tentunya
seseorang harus mematuhi aturan-aturan yang ada di dalamnya.

Ada berbagai aktivitas sosial yang masih terbungkus dengan rapi
atas nama aturan kultural, salah satunya adalah pernikahan. Ada
beberapa aturan dalam masyarakat mengenai pernikahan, mulai dari
dengan siapa seseorang akan menikah, kapan harus menikah, prosesi
apa yang digunakan, sampai proses hidup setelah menikah pun
dibungkus aturan-aturan kultural.

Dari kelima informan, memiliki jawaban berbeda-beda mengenai
status lajangnya di tengah masyarakat. F mengatakan bahwa
tetangganya tidak pernah memberi omongan yang aneh-aneh karena ia
tinggal di kota “Kalau disindir engga si ya, kan saya di kota, kalau di
kota kan beda sama di desa, keluarga juga, kalau keluarga saya engga
yang ayo cepetan, mana calonnya”.®® N mengatakan bahwa di
kampungnya sudah banyak yang menggunjing, bahkan di keluarganya
sekalipun “Di umur segini aja udah banyak yang gunjing. Kamu ini ga
nikah-nikah. Ga hanya di lingkungan kampung, keluarga pun”® L juga

menyetujui hal tersebut. Meskipun orang tuanya tidak masalah dengan
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hal tersebut, namun keluarga besarnya sudah mulai menanyakan "Kalau
orang tuaku ga buru-buru, ya semoga kamu ketemu laki-laki yang
bener, yang baik yang blablabla. Yang heboh justru tante-tanteku sih,
kapan kamu nikah, mana cowokmu itu, masa se kamu itu ga punya
pacar, masa se ga ada yang deketin”® begitu pula dengan V yang
mengatakan bahwa keluarganya sudah mulai menyuruhnya untuk
menikah “Keluargaku sekarang mulai nyuruh-nyuruh, karena kakakku
baru nikah, terus dia langsung punya anak, terus mamaku udah mulai
nyuruh aku cari-cari”.3¢ Namun, berbeda dengan A yang berkata bahwa
keluarganya dan tetangganya tidak mempermasalahkan hal tersebut
“Keluarga membebaskan diri ini menentukan pilihan hidup sendiri,
tidak memaksa atau menuntut. Tetangga juga ga ada omongan aneh-
aneh”®’

Proses perjodohan masih marak terjadi. Orang tua sering
menjodohkan anaknya pada tahun 1970-an. Pasangan yang dipilihkan
biasanya dilihat dari bibit, bobot, dan bebetnya. Menjodohkan anak
pada jaman ini, sudah tidak relevan. Setiap orang berhak menentukan
dengan siapa dan seperti apa pasangan yang akan dinikahinya. Apalagi
zaman sekarang sudah semakin maju, hal-hal yang bersifat tradisonal
sudah mulai bergeser kearah modern, yang berarti pemikiran lebih

rasional. Dalam hal perjodohan ini menimpa F dan kedua. F
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mengatakan bahwa ia sempat akan dijodohkan, namun ia menolak,
karena tidak mau dengan orang yang tidak pernah kenal “Pernah mau
dijodohin tapi ga mau. Karena dipikiran saya giamana ya, kalo orang
ga pernah kenal susah juga si”.%® Sedangkan N lebih parah lagi. Bahkan
acara perjodohan ini mempengaruhi hubungan pertemanan kedua
keluarga, dan sempat membuat N jatuh sakit.
“Sempet sampe dijodoh-jodohin, sama anaknya temen pakdhe.
Karena anaknya belum nikah dijodohin sama itu. terus akhirnya
ya ga mau lah, terus ternyata keputusan ga mau itu mempengaruhi
banyak. Mempengaruhi relasi sampai sekarang. Akhirnya kaya
sungkan gitu lo. Yang cowo mau soalnya. Aku ga mau tau
pokoknya. Terus sebelnya lagi ada yang bilang enak lo kamu
nikah sama itu, mobil udah ada, terus rumah juga udah
disediakan, kamu cuma tinggal bawa bajumu, terus tinggal
menetap disitu. Dari situ aku sakit hati, akhirnya aku bener-bener
ga mau. Aku sampai sakit 2 minggu, itu baru mereka berhenti
jodoh-jodohin”®
Ketika disinggung mengenai label miring atau perawan tua
dikarenakan pada usia yang hampir 30 tahun belum menikah,
kelimanya tidak merasa kawatir dengan label tersebut. Mereka juga
mempunyai keluarga yang selalu menghormati keputusan masing-
masing, meskipun pada awalnya orangtua mereka sering bertanya
“kapan nikah?”, akan tetapi dengan berjalannya waktu mereka sadar
bahwa hal tersebut merupakan hal yang pribadi dan tidak bisa

dicampuri oleh orang lain. Adakalanya kita perlu bersikap acuh

menutup mata dan telinga membiarkan orang lain membicarakan hal
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buruk yang belum tentu benar tentang kita. Pernikahan merupakan
persoalan yang sensitif, jadi orang lain tidak berhak untuk mencampur
urusan tersebut. Kita perlu bersikat egois dan individual jika
menyangkut hal yang kita anggap benar dan terbaik, serta tidak

merugikan orang lain.

b. Problem hidup tidak memiliki pasangan

Manusia pada dasarnya diciptakan berpasang-pasangan. Namun
bagi wanita karier dalam memilih pasangan hidup, tentu tidak
sembarang pilih. Mereka perlu melewati berbagai pertimbangan
panjang yang dipikirkan secara rasional. Tak jarang mereka tidak mau
menikah sebelum menemukan pasangan yang sesuai dengan pilihan
mereka. Akibat dari status lajang yang mereka sandang, ada beberapa
problem hidup yang mereka jalani. Seperti yang disampaikan oleh F

“Dampak negatifnya sering iri dan sakit hati ya kalau lihat orang

pacaran, ga ada yang diajak diskusi tentang kehidupan pribadi.

dampak positif: ga ngabisin uang, ga perlu capek mikirin kenapa

pesan ga dibales, ga perlu telpon malem-malem’°

F berkata bahwa hidup tanpa pasangan terkadang menyulitkan,
karena ia membutuhkan teman untuk berdiskusi. Seperti yang
disampaikan oleh Stinnett (dalam Tuner & Helms 1987) alasan
seseorang untuk menikah, salah satunya yaitu Companionship and

sharing. Dengan menikah, seseorang dapat berbagi masalah dengan

pasangannya sehingga tidak merasa kesepian. L juga mengatakan hal

%0 F, seorang dosen, 31 Oktober 2020, pukul 18.10
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serupa, bahwa tanpa pasangan tidak ada yang biasa diajak bercerita
panjang lebar dan detail. Meskipun dengan sahabat juga bisa bercerita,
namun tidak bisa se detail dengan pasangan.

“Positifnya si aku masih bisa santuy dalam arti pikiranku ya
hanya untuk aku, temen, keluarga gitu. Maksudnya ga ada pikiran
untuk suami untuk anak gitu jadi lebih bebas, lebih santai, jadi
masih bisa jalan-jalan dengan bebas. Jadi aku sama temenku yang
sama-sama belum nikah masih sering nongkrong, ketemu bareng.
Negatifnya ya iri sama temen yang udah nikah, udah punya anak.
Kalau kita punya pasangan kan kita bebas berkeluh kesah,
menceritakan hari-hari kita, terus kita minta pendapat, kalo sama
pasangan kan kita lebih nyaman menceritakan semuanya. Kalau
sama sahabat kan kadang ga bisa se detail itu”®!

Menurut A hidup tanpa laki-laki sepertinya akan baik-baik saja
karena ia dapat melakukan semua hal sendiri. Namun, terkadang ia
merasa sangat membutuhkan laki-laki untuk meringankan bebannya.

“Ayah sakit, jadi semua yang ngerjain itu perempuan, apapun
perempuan. Waktu ayah sakit itu kan ayah yang kerja mama, jadi
dari pagi sampe malem. Akhirnya dari situ ya bisa. Tapi
terkadang ketika bener-bener capek gitu ya, ketika itu
pekerjaannya laki-laki gitu ya, nyetir misalnya, batin aja, capek
ya Allah. Kadang ada pikiran, kalau aku kuat kaya gini, hidup ga
ada laki-laki itu aku bisa™?

N dan V mengatakan bahwa hidupnya sampai saat ini baik-baik
saja tanpa pasangan. Tidak ada dampak negatif yang dirasakan. Mereka
berdua sama-sama menyukai jalan-jalan “Dampak negatifnya ga ada,
dampak positifnya bisa fokus karier dulu. Terus aku kan orangnya suka

jalan-jalan, yauda nikmatin aja dulu™® “Untuk saat ini kayae ga ada

ya, aku masih enjoy dengan hidupku yang sekarang, balik lagi sama

91, Seorang ahli gizi, 6 November 2020, pukul 20.23
92 A, Seorang guru agama, 4 November 2020, pukul 13.09
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yang tadi, aku masih mau jalan-jalan”**

C. Perspektif Single Professional Women Tentang Pernikahan dalam Tinjauan
Feminisme Liberal

Teori feminis secara konsisten bersikap kritis terhadap tatanan sosial yang
ada dan memusatkan perhatianya pada ketimpangan sosial, perubahan sosial,
kekuasaan, kepentingan dan kepercayaan, serta institusi sosial keluarga,
hukum, politik, kerja, agama, dan pendidikan. Meskipun gagasan-gagasan
feminis sudah menyebar keberbagai belahan dunia, namun nampaknya masih
belum sesuai dengan harapan para feminis.

Teori feminisme liberal berasumsi bahwa tidak ada perbedaaan antara laki-
laki dan perempuan. Perempuan harus memiliki hak yang sama dengan laki-
laki. Namun, feminisme liberal menolak persamaan yang menyeluruh antara
perempuan dan laki-laki. Perempuan sebagai agen rasional yang inferior
karena rendahnya tingkat pendidikannya. Agar perempuan terhindar dari
penindasan, perempuan harus mendapat peluang dan hak pendidikan yang
sama dengan laki-laki.

Pendidikan dapat membantu perempuan untuk menghindari kekerasan,
penindasan, diskriminasi, dan ketidakadilan. Seperti yang dikatakan oleh F
orang yang berpendidikan tinggi dengan orang yang berpendidikan rendah
pasti berbeda dalam cara berpikirnya.

“Lebih open minded, banyak pelajaran yang kita terima dari sekitar, entah

dari teman atau mungkin lihat tetangga. Itu beda kalau hanya sekolah

sampai SMA aja. Cara didik anak pun beda kan jaman sekarang sama
jaman dulu. Kalau orang yang tidak berpendidikan atau kurang

%V, Seorang peneliti sosial dan kemiskinan, 6 November 2020, pukul 19.34
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bersosialisasi dengan dunia luar itu susah, pasti dia masih terpaku dengan
adat disekitarnya”®>

Menurut V dan A yang menganggap bahwa pendidikan dapat membuat
seseorang dapat memberdayakan masyarakat dan dapat bermanfaat bagi
sesama.

“I feel like, i can empower people dan mereka lebih mau mendengarkan

aku. Dengan ilmu kita ketika kita wise untuk memakai ilmu kita, kita bisa

kok untuk mengempower orang lain yang ada di bawah kita. Kita bisa
memakai kita untuk hal yang positif. Dengan kita perpendidikan kita bisa
menshare dan menolong orang lain”¢

“Keuntungan yang didapat ilmu lebih banyak dan relasi juga lebih banyak.

[lmu yang saya dapat saya gunakan untuk membantu orang lain, contohnya
ini saya mengajar. Yang penting bermanfaat lah”®’

Menurut N, dengan berpendidikan tinggi, ia lebih dihargai sebagai wanita
“Lebih dihargai sebagai wanita, wah ini pendidikannya tinggi”.’® Sedangkan
menurut L pendidikan tinggi membuat relasi pertemanannya semakin luas
“Ranah pertemananku lebih luas, pokoknya dari segi koneksi aku punya. Terus
yang kedua info lowongan kerja, info ilmu, info pelatihan itu jadi lebih mudah
didapatkan™®’

Bagi para feminis liberal, tatanan gender yang ideal adalah tatanan dimana
individu yang bertindak dapat memilih sendiri gaya hidup yang diinginkan dan
paling cocok untuknya dengan bertanggung jawab, kemudian pilihan tersebut

dapat dihormati dan diterima. Wanita lajang yang mempunyai pendidikan dan

% F, seorang dosen, 20 November 2020, pukul 16.39
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tingkat pekerjaan yang tinggi akan memaknai pernikahan lebih luas, dengan
pola pikir yang lebih rasional. Dimana pendidikan tinggi mampu menyumbang
pikiran dan wawasan luas yang modern. Pola pikir yang telah dipengaruhi oleh
modernitas atau hidup kekinian turut memicu seseorang selalu
mempertimbangkan hal-hal yang menjadi resiko ataupun berfikir secara
rasional mengenai akibat dari pernikahan mereka. Seperti ungkapan para
informan mengenai definisi pernikahan. Menurut F pernikahan tidak hanya

dilandasi dengan komitmen namun harus mempunyai pandangan kedepan.

“Ya pastinya ikatan ya. terus hubungan antara satu orang dengan orang
lain yang beda pemikiran, terus komitmen. Seseorang dianggap komitmen
ga hanya cuma mau nikahin aja pastinya dia juga harus punya pandangan
untuk masa depannya gimana’'%

Tidak jauh berbeda dengan F yang mengatakan bahwa pernikahan bukan
hanya sekedar komitmen, menurut V pernikahan adalah dimana dua orang
sepakat untuk menekan ego masing-masing. Dan pernikahan bukanlah sebuah
alat untuk saling melingkapi kekurangan masing-masing, namun pernikahan

diperuntukkan untuk mencari teman hidup.

“Pernikahan itu ketika dua orang sepakat untuk menekan ego masing-
masing untuk hidup bersama. Kan kalau pasangan itu kan artinya kamu
menikah terus kamu harus kompromi satu sama lain, kan kamu harus hidup
sama orang itu for the rest of your life gitu kan. Jadi ketika kita ga bisa
kompromi kekurangan satu sama lain ya what the point of getting married
kan. Menurutku menikah itu ketika kamu sama pasanganmu sama-sama,
sebenere bukan saling melengkapi se, aku ga setuju pasangan itu saling
melengkapi, menurutku kita ini ya sebagai perempuan kita itu sebenernya
udah komplit, as a person as a women, jadi kita ga butuh orang lain untuk
saling melengkapi kita. Nah kenapa kemudian kita harus menikah itu akan
menjadi teman hidup diperjalanan hidup kita. Menjadi teman kan bukan

100 F seorang dosen, 31 Oktober 2020, pukul 18.10
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berarti kita kekurangan sesuatu ya, menjadi teman karna kita perlu orang
yang bisa menemani kita di perjalanan kita. Yang paling penting dalam
pernikahan menurutku kompromi, human nature kan ego ya dan esensi
dari sebuah pernikahan itu kita perlu menekan ego masing-masing untuk
menjalani hidup berdua”!*!

Setiap orang pasti pernah membayangkan pernikahan yang ideal. Hidup
bahagia bersama pasangan, minim konflik, mempunyai keturunan, dan
memperoleh rasa afeksi. Sebagai tujuan dari pernikahan, setiap pasangan tentu
ingin mewujudkan nilai ideal yang mereka impikan. Namun kenyataannya,
pernikahan tidak seindah yang dibayangkan. Seperti yang diungkapkan oleh F
yang mengatakan bahwa menikah tidak bisa hanya dengan kata “sah”. N dan
L juga berasumsi demikian.

“Pernah sih bayangin yang indah-indah tapi apa ya, real life nya itu beda.
Ketika mikir nikah tuh kaya gini, enak ya, indah ya, ternyata dari orang
sekitar pun yang saya kenal kan udah nikah terus mereka cerita kalau nikah
itu ga hanya seneng-seneng doang, ada suka dukanya, kaya nanti ada misal
nih, aku diceritain sama orang suaminya yang kegait wanita lain atau
mungkin apa namanya, bisnisnya ga bisa jalan. Jadi disitu aku mikir, wah
nikah nih harus bener-bener siap. Dari siap fisik, mental, ga hanya seneng-
seneng aja”!%?

“Dulu aku pingin nikah umur 21, lulus kuliah nikah tapi yo gaono calone.
Bayanganku iku yo bakal bahagia nikah, turus meskipun ada masalah yo
bakal digarap bareng kaya cinderella gitu lo, bahagia-bahagia bareng.
Tapi kan usia bertambah, kita udah punya pengalaman terus kerja, terus
temen-temen udah mulai nikah kemudian mereka menceritakan masalah
pernikahannya, itu kan kita lebih aware gitu kan, oh ternyata ya ga seperti
itu gitu lo. Ternyata banyak yang harus kita persiapkan gitu”!%

Bersadarkan penjelasan dari informan dapat diketahui bahwa Kkarier,

101y, Seorang peneliti sosial dan kemiskinan, 6 November 2020, pukul 19.34
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lingkungan dan relasi turut mempengaruhi pandangan mereka tentang
pernikahan. Wanita yang memilih berkarier tentu memiliki lingkungan dan
relasi yang berbeda dengan wanita yang memilih untuk tidak melanjutkan
kariernya. Semakin tinggi tingkatan kariernya maka lingkungan dan relasinya
semakin berbeda pula. Tingginya tingkat pekerjaan seseorang tentu
dipengaruhi oleh pendidikan yang dimilikinya. Makin terbukanya ruang
pendidikan yang tinggi, maka makin terbuka pula ruang publik bagi wanita
karier.

Konsep pernikahan yang ideal, juga merujuk mengenai pasangan yang
akan dipilihnya. Sesorang pasti tidak ingin sembrono dalam memilih
pendamping hidup. Laki-laki yang dipilih tentu yang sesuai dengan kriteria
mereka. Berbagai hal yang dipertimbangkan untuk menentukan pasangan
hidup mulai dari tujuan, pemikiran, dan cita-cita. Jadi tidak heran jika
perempuan menginginkan laki-laki yang menjadi kriteria “sempurna” baik dari
segi fisik, materi, sifat, maupun kelas sosial. Seperti yang dikatakan oleh F
bahwa ia tidak menyukai laki-laki yang temperamen, lain halnya dengan N
yang tidak suka dengan laki-laki yang bau badan, tidak malu-maluin ketika
diajak jalan, dan mapan. Berbeda dengan L yang mengatakan bahwa ia melihat
laki-laki dari cara berpikirnya, ia tidak suka dengan laki-laki yang suka
meremehkan dan merendahkan pendapat orang lain. Sedangkan A berpendapat
bahwa laki-laki yang menjadi pilihannya dilihat dari hubungannya dengan
Allah, dengan sekitar dan dengan bawahannya, ia juga mencari seseorang yang

jujur. V mengatakan bahwa ia menyukai laki-laki yang bisa diajak kompromi
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“Aku ga mau sama orang yang punya value materialistis, artinya gini
selalu melihat sesuatu dari cost and benefit, jadi keputusan kita selalu
mempertimbangkan untung rugi tapi untuk dirinya sendiri it’s a big no,
and than aku ga mau sama orang yang memaksakan prinsip dia ke prinsip
aku. Kan sebagai orang kita pasti beda, bagi aku pasangan yang baik itu
bisa kompromi satu sama lain. Yang aku suka punya jiwa humanis sama
orang yang enak diajak diskusi aja si paling.”!%*
Pernikahan dilangsungkan untuk membentuk keluarga yang selaras,
harmonis, dan “saling” bukan “paling”. Menurut V, tidak ada keinginan untuk

memaksakan prinsipnya ke prinsip pasangannya tapi justru berupaya untuk

menyeimbangkan, karena setiap orang pasti memiliki sifat yang berbeda.

Penjelasan feminisme liberal mengenai ketimpangan gender beralih kepada
hubungan empat faktor, yakni pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin,
kontruksi sosial mengenai gender, doktrin, ideologi patriarkal, dan praktik
ruang privat maupun publik. Pembagian kerja di masyarakat modern
berdasarkan jenis kelamin membagi produksi berdasarkan ruang “privat” dan
“publik”. Perempuan diberi tanggung jawab utama di ruang privat, sementara
itu laki-laki diberi akses istimewa pada ruang publik. Fakta bahwa perempuan
mendapat akses diruang publik merupakan salah satu kemenangan gerakan
feminis, seperti mereka dapat meminta laki-laki untuk bekerja di ruang privat.
Disatu sisi perempuan menganggap ruang publik tidak aman karena masih di
hantui oleh diskriminasi, pembatasan peran, dan pelecehan seksual. Di sisi lain,
mereka menganggap ruang privat adalah saat-saat buruk ketika mereka pulang
kerumah, kemudian melakukan “shift kedua” di rumah dan mengasuh anak

yang dijejalkan sebagai ideologi kodrat wanita dan wanita sholehah.

104y, Seorang peneliti sosial dan kemiskinan, 6 November 2020, pukul 19.34
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Meskipun para informan sudah bekerja di ruang publik, namun mereka tetap
merasa bertanggung jawab atas pekerjaan di ruang privat. Mereka berpendapat
bahwa negosiasi antara suami dan istri sangat penting untuk menyepakati hal-
hal yang mereka kehendaki. Seperti yang disampaikan oleh L dan V ketika
ditanya masalah pembagian peran yang tidak adil atau suami yang tidak mau
membantu istri dipekerjaan domestik meskipun mereka sama-sama bekerja.

“Paling yo aku minta bantuan kaya dicarikan pembantu, karna misalnya
aku kerja, ngurus rumah, dan punya anak dan ga ada yang bantu, itu aku
ya bingung juga gitu lo. Aku belum nikah aja kadang masih kewalahan.
Kalau misalnya ga mau pake pembantu harus ada kesepakatan ya berarti
membagi pekerjaan rumah tangga. Kalau jadi ibu rumah tangga ga ada
pembantu ya gapapa. Tapi aku masih pengen kerja, soalnya dapetin kerja
itu ga gampang. Semoga suamiku nanti mau ngizinin aku buat kerja dan
mau diajak bekerja sama.”!%®
”Enak aja males lah. Ya harus bantu lah, kalau menurutku berbagi peran
itu penting sih ya, kan tugas perempuan ga cuma ngurus rumah, kan kita
juga bekerja, begitupun suami, suami ga ngurus ekonomi doang, tapi ya
harus ngerjain pekerjaan rumah tangga gitu kan, supaya balance aja, ada
tanggung jawab masing-masing gitu. Itukan sebagian dari tanggung jawab
berumah tangga”!'%

Dari penjelasan informan, penting sekali untuk pembagian tugas dalam
rumah tangga, meskipun mereka sudah menikah, namun tetap ada tanggung
jawab masing-masing individu, apalagi jika informan dan pasangannya sama-
sama bekerja, rumah yang ditempati bersama seharusnya menjadi tanggung

jawab bersama pula. Selalu ada alternatif jika mereka sama-sama tidak dapat

mengurus rumah, misalnya dengan mempekerjakan ART. Hal tersebut juga
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disampaikan oleh F “Kalau saya bekerja suami bekerja ga mau lah, kan ada
solusi, kalau saya ga kerja ya mungkin mau, tapi itu tadi. Kebutuhan harus
terpenuhi semua”!?’ hal serupa dikatakan pula oleh N “Lok yo ojo rek, kalau
aku ngobrol se, ngomongno permasalahane iku opo, terus lek iso se ada solusi
dari permasalahan itu tadi. Lek delok kondisi koyo ngunu yo ga gelem lah”."%

Satu tema klasik dalam analisis ketimpangan gender feminis liberal adalah
masalah tercapainya kesetaraan di dalam pernikahan. Secara kultural,
pernikahan di idealkan sebagai nasib dan kebahagiaan bagi perempuan. Pada
dasarnya pernikahan adalah asosiasi egaliter (interaksi sederajat) antara suami
dan istri. Secara institusional, pernikahan memperkuat otoritas dan kebebasan
laki-laki, dan kewajiban untuk bergerak keluar pekerjaan domestik, dan
pernikahan pengamanahkan istri agar menurut, tergantung, memperingan
beban, dan pada dasarnnya terpusat pada aktivitas dan desakan dari rumah
tangga domestik yang terisolasi, selanjutnya pernikahan adalah suatu yang baik
bagi laki-laki dan buruk untuk perempuan, dan ketimpangan ini baru akan
hilang ketika pasangan merasa cukup bebas dari hambatan institusional yang
ada untuk menegosiasikan pernikahan yang cocok dengan kebutuhan dan
kepribadian mereka.!” Dalam pembagian kerja pada umumnya menyangkut
pembagian secara seksual atau jenis kelamin, laki-laki didefinisan sebagai

seseorang yang memiliki kuasa dan hak yang lebih tinggi sehingga dipercaya

untuk bergerak di ruang publik dan mencari nafkah, sedangkan perempuan

107 F, seorang dosen, 31 Oktober 2020, pukul 18.10
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didefinisikan sebagai makluk yang lemah sehingga harus berkutat dalam
aktivitas domestik mengurus rumah seperti memasak, mencuci, mengurus
anak, dan melayani suami. Hal tersebut seperti dilegalkan karena tertuang
dalam Undang-Undang Perkawinan No.l Tahun 1974 pasal 31 ayat 3 yaitu
“suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga. Sedangkan

dalam pasal 34 ayat 2 yaitu “istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-

baiknya”.!!?

Informan lainnya mengatakan bahwa mereka tidak mau disuruh berhenti
bekerja secara cuma-cuma, mereka harus tau jelas alasan mengapa mereka
disuruh berhenti bekerja, dan bekerja bagi salah satu informan bukan hanya
sekedar mencari uang, namun proses yang didapatkan ketika bekerja tersebut.

“Asalkan dia mau dan sanggup, itu realistis ya, maksudnya dari kerjaannya
sudah mapan, dilihat mapannya itu jangka panjang atau jangka pendek.
Selain saya dan adik saya kan juga ada orang tua, cukup ga, kalau ga cukup
ya realistis aja. Tapi maksud saya bukan yang kerja terus. Bisa aja nanti
waktu punya anak atau gimana kan ada pikiran resign kerja juga. Masalah
komitmen bersama si. Kalau saya ketrima PNS kan kontrak seumur hidup,
jadi ya gimana saya mau ninggalinnya”!!!

“Aku bilang pernikahan itu komitmen, jadi aku udah tanya diawal, nanti
aku kalau kerja gimana. Ketika dia udah bilang ya yauwes tak terusin,
kalau engga ya putus sampai situ aja. Tak ceritain aku udah punya plan
kalau aku udah wisuda S2 aku harus pindah kerja, aku harus punya rumah,
aku harus berkarier dan sebagainya”!!?

“Aku tipenya ga bisa kalo ga melakukan sesuatu, jadi kalo dilarang aku ga
mau. palingan sebenernya nanya dulu sih alasan dilarang apa. Aku mau
kerja untuk bisa terus mengaktualisasikan diri dan pikiranku ga stagnan.
Pekerjaan bukan perkara mau dapat uang, tapi terus berkembang dan dapat
ilmu. Ibu kan biasanya yang lebih sering mendidik anak juga”'!"

110 “yndang-Undang Perkawinan No 1 tahun 1974” Peraturan BPK, diakses tanggal 18 November
2020, https://peraturan.bpk.go.id/Home/Search=undang+undang+perkawinan
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Jadi yang terpenting dalam aktivitas kerja adalah mendapatkan sesuatu
(materi ataupun ilmu) sebagai suatu alat untuk mendapatkan uang atau material
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup. Tetapi, kerja tidak hanya diartikan
sebagai penghasil uang saja, namun juga dapat menjadi habbit atau kebiasaan,
kepuasan pribadi, dan untuk menunjukkan keberadaan seseorang. Eksistensi
diri ini menyangkut penilaian sosial terhadap seseorang atas pekerjaannya.
namun juga untuk menunjukkan eksistensi seseorang dalam sebuah komunitas
tertentu, dan juga untuk mengubah pandangan bahwa perempuan tidak

mempunyai kemampuan bekerja yang baik.

Dengan adanya gerakan feminis, angka wanita yang bekerja terus
meningkat. Hal tersebut didukung pula dengan zaman yang terus berkembang
dan mengakibatkan meningkatnya kesetaraan gender antara laki-laki dan
perempuan. Itulah yang menyebabkan para wanita karier dapat dengan tegas
memilih hidup lajang tanpa memperdulikan anggapan orang lain. Dengan
terbukanya kesempatan kerja dan pendidikan tinggi yang dimiliki ini yang
diduga menjadi penyebab perempuan masa kini menunda pernikahannya.
Perempuan lajang ini mempunyai otoritas penuh atas dirinya, sehingga ia bebas
menentukan kapan dan dengan siapa ia menikah. Seperti yang disampaikan
oleh V yang mengatakan bahwa ia sengaja menunda pernikahannya karena ia
masih belum menemukan alasan untuk menikah.

“Aku kan orangnya feeling ya, harus ada klik sesuatu dulu baru aku akan
memutuskan untuk menikah. Maksudnya aku harus tau dulu alasanku dan
urgensi untuk menikah, karena aku selalu mempertanyakan sesuatu.
Sekarang aku lagi di fase yang aku mikir kayae i can do anything tanpa
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pasangan. Why i do need a man when i can do it all alone. Aku perlu
menemukan alasan kenapa aku harus menikah. Aduh males banget, kayae
ga siap deh, ntar kan it’s mean i have double responsbility ngurusin suami.
Kayae aku males deh, aku masih mau jalan-jalan”!'*

Seperti yang dirasakan juga oleh L. Untuk saat ini ia masih belum siap
menikah, karena dengan menikah mau tidak mau ia harus membagi
prioritasnya. Muncul rasa takut untuk “giving up freedom”, yakni melepaskan
kebebasan yang selama ini berada dihidupnya. Sejalan dengan feminisme
liberal yang menempatkan perempuan yang memilih kebebasan penuh dan

individual.

“Kembali lagi ke diri sendiri sih kaya aku udah siap buat nikah ya, apa aku
udah siap jadi ibu, jadi istri, apakah aku udah siap bagi waktuku. Jadi kaya
keputusan buat nikah itu kaya lebih mikir ke diri sendiri apakah aku udah
siap, apakah aku udah jadi istri yang baik. Aku bayangin pulang kerja,
pulangnya sore, terus aku harus masak, harus bersih-bersih rumah, udah
siap ga untuk lebih melepas masa leha-lehaku untuk berumah tangga.

Temen-temen juga belum nikah ya masih santai”' ">

Menurut A, yang mendasari ia masih single sampai sekarang adalah
masalah mental. Ia sama sekali belum siap secara mental, bahkan ia sempat
sakit ketika ada seseorang yang mau menikahinya. Meskipun laki-laki yang
melamarnya sudah mapan, namun masalah kesiapan mentalnya menjadi hal
yang penting.

“Kan pernikahan itu butuh mental gitu ya kan, kalau mentalnya belum

mumpuni takutnya merugikan yang lain juga, merugikan keluarga yang

lain, jadi persiapannya itu ga cuma finansial, ataupun rasa cinta ataupun
perasaannya, tapi mental juga harus. Sebenernya ada beberapa yang

dateng, kalau dilihat juga ya mampu lahir batin, cuma ya karna diri ini
masih belum, saya juga masih mencari-cari apasih yang saya mau gitu.

114y, Seorang peneliti sosial dan kemiskinan, 6 November 2020, pukul 19.34
115, Seorang ahli gizi, 6 November 2020, pukul 20.23
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Pertimbangan aku belum menikah karna aku kurang pengetahuan, karena
kurangnya pengetahuan maka muncullah adanya ketakutan. Misal
ketakutan akan masa depan. Ada trauma juga, disekitar kita ada yang nikah
terus berapa taun kemudian, dia meninggal setelah melahirkan. Jadi kan
kita mempelajari rumah tangganya orang-orang itu kaya gimana”!!®

Selain masalah-masalah tersebut, rupanya hal-hal yang terjadi
disekitarnya, dan cerita relasi-relasi mereka yang sudah menikah juga turut
menjadi pertimbangan mereka sebelum mereka memutuskan untuk menikah.
Seperti yang diungkapkan N “Dari pengalaman-pengalaman yang diceritain
temen-temen akhirnya aku jadi tau. Relasi dan lingkungan sangat
berpengaruh”.!'7 Hal serupa juga dikatakan oleh L.

“Tapi kan usia bertambah, kita udah punya pengalaman terus kerja, terus

temen-temen udah mulai nikah kemudian mereka menceritakan masalah

pernikahannya, itu kan kita lebih aware gitu kan, oh ternyata ya ga seperti
itu gitu lo. Ternyata banyak yang harus kita persiapkan gitu”''8

Keputusan melajang bagi para wanita, memiliki banyak arti yang berbeda-
beda. Akan tetapi bagi mereka, melajang diartikan sebagai cara untuk
menentukan hidupnya sendiri tanpa adanya intervensi dari pihak lain. Alasan
mereka menunda pernikahan kebanyakan dikarenakan ingin memiliki banyak
waktu untuk mempertimbangkan hal yang memang penting dalam sebuah
pernikahan. Mereka berkuasa penuh atas dirinya sendiri, sehingga semua

keputusan dihidupnya dipikirkan dengan matang oleh dirinya sendiri.

116 A, Seorang guru agama, 4 November 2020, pukul 13.09
17 N, seorang guru sosiologi, 3 November 2020, pukul 18.59
118 |, Seorang ahli gizi, 6 November 2020, pukul 20.23
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D. Tabel Perspektif Single Professional Women tentang Pernikahan di Kota

Surabaya dalam Tinjauan Feminisme Liberal

NO

PERTANYAAN

INISIAL
INFORMAN

PENDAPAT/PANDANGAN
INFORMAN

Keuntungan
berpendidikan tinggi

F

Lebih open minded,
pelajaran yang diterima pasti
berbeda dengan tamatan
SMA, cara mendidik anak
berbeda dengan orang jaman
dulu, orang yang tidak
berpendidikan atau kurang
bersosialisasi dengan dunia
luar masih terpaku dengan
adat di sekitarnya

Lebih dihargai sebagai
wanita

Ranah pertemanan lebih luas,
lebih mudah mendapatkan
info lowongan kerja, ilmu,
dan pelatihan

Lebih didengarkan oleh
orang lain, memberdayakan
orang lain, menyebarkan
pengetahuan yang dimiliki,
dan menolong orang lain

Relasi lebih banyak, ilmu
yang didapat lebih banyak
dan dapat dipakai untuk
membantu orang lain,
contohnya mengajar

Anggapan laki-laki
takut dengan
perempuan
berpendidikan tinggi

Awalnya ia berpikir
demikian karena kebanyakan
orang dan tetangganya
mengatakan hal tersebut.
Namun setelah ia masuk ke
dunia pendidikan, hal
tersebut tidak ia rasakan. Jika
seseorang berjodoh dengan
kita, meskipun ia dibawah
kita akan tetap mendukung
keputusan yang kita ambil
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Sempat mengalami hal
tersebut, teman dekatnya
mengatakan tidak yakin
dengan hubungan mereka
kedepannya dan takut jika
sang perempuan yang
berkuasa jika pendidikannya
lebih tinggi

Tidak mengalami karena
bekerja dirumah sakit dan
kebanyakan teman-temannya
lebih tua

Sempat mengalami hal
tersebut. Bahkan
keluarganya mengatakan
bahwa wanita tidak penting
berpendidikan tinggi nanti
tidak ada yang berani
menikahinya. Baginya laki-
laki yang takut itu cemen,
kalau laki-laki tersebut serius
maka ia pasti mau berjuang
demi pasangannnya

Laki-laki bukan takut, namun
ingin memantaskan diri

Arti pernikahan

Pernikahan adalah ikatan,
hubungan antara satu orang
dengan orang lain yang beda
pemikiran, dan komitmen.
Seseorang dianggap
komitmen tidak hanya mau
menikah saja namun dia juga
harus punya pandangan
untuk masa depannya

Pernikahan itu komitmen,
dimana kita wajib saling
mengetahui pasangan satu
sama lain sebelum kejenjang
yang lebih serius

Pernikahan menyatukan dua
individu, dua keluarga
menjadi satu dimana
masalahnya tentunya lebih
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banyak, tapi itulah
bagaimana kita
menyelesaikan masalah itu
bersama-sama

Pernikahan itu ketika dua
orang sepakat menekan ego
masing-masing untuk hidup
bersama dan harus
kompromi satu sama lain. la
tidak setuju menikah untuk
menghalalkan seks karena
hal tersebut dapat dilakukan
sebelum menikah pun
terlepas halal dan haram. Ia
juga tidak setuju menikah
untuk menghasilkan
keturunan karena hal tersebut
seperti merendahkan
perempuan

Dua orang yang sudah
mampu untuk berkomitmen
menjalani hidup bersama.
Mampu menerima kurang
dan lebihnya pasangan

Pasangan tidak mau
membantu pekerjaan
domestik

Kalau sama-sama bekerja
pasti ada solusi masalah
pekerjaan domestik, kalau ia
tidak bekerja, mungkin mau
mengerjakan sendiri asalkan
kebutuhan selalu terpenuhi

Ia tidak mau mengurus
rumah sendiri, harus dicari
solusi apabila pasangan tidak
mau membantu

Mungkin minta dicarikan
ART, karena jika sama-sama
kerja, punya anak, dan harus
ngurus rumah pasti
kuwalahan. Jika tidak mau
memakai ART berarti
pekerjaan rumah harus
dibagi
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Harus bantu, karena berbagi
peran itu penting. Ada
tanggung jawab masing-
masing

Ditanya dulu, kenapa tidak
mau membantu, dibicarakan
baik-baik pasti ada jalan
keluarnya. Jika punya
pasangan seperti itu lebih
baik didoakan saja

Pasangan melarang
bekerja

Asalkan pasangan mau dan
sanggup, harus realistis dari
pekerjaannya sudah mapan,
dilihat mapannya jangka

panjang atau jangka pendek

Bertanya diawal, jika
pasangan mengizinkan
bekerja hubungan akan
berlanjut. Namun jika tidak,
maka hubungan mereka
berakhir

Mau untuk tidak bekerja

asalkan keuangan cukup.
Nurut sama suami karena
surga ada di suami

Tipe yang tidak bisa diam,
jadi jika dilarang bekerja ia
tidak mau. karena baginya
bekerja bukan hanya masalah
uang namun juga
pengembangan ilmu

mau untuk tidak bekerja dan
mengurus rumah asalkan
kehidupan tetap seimbang
karena ia bukan wanita yang
gila kerja

Gambaran pernikahan
dan pasangan ideal

Ia tidak menyukai laki-laki
yang temperamen

Pernah membayangkan yang
indah-indah tapi real life nya
berbeda. tidak suka dengan
laki-laki yang bau badan,
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tidak malu-maluin ketika
diajak jalan, dan mapan

Dulu ingin menikah umur
21, ternyata masih belum ada
pasangan. Membayangkan
bahwa pernikahan seperti
cinderella. ia melihat laki-
laki dari cara berpikirnya, ia
tidak suka dengan laki-laki
yang suka meremehkan dan
merendahkan pendapat orang
lain

Tidak menyukai laki-laki
yang selalu
mempertimbangkan untung
dan rugi tapi untuk dirinya
sendiri, dan memaksakan
prinsip. Menyukai laki-laki
yang bisa diajak kompromi
dan humanis

laki-laki yang menjadi
pilihannya dilihat dari
hubungannya dengan Allah,
dengan sekitar dan dengan
bawahannya, ia juga mencari
seseorang yang jujur

Pengambilan
keputusan menikah
setelah berkarier

Masih ada tanggungan
keluarga, jadi ia harus
memprioritaskan pekerjaan

Merupakan anak pertama,
jadi ia merasa bahwa ada
tanggung jawab yang ia pikul
untuk membantu
keluarganya. Lingkungan
dan relasi sangat
berpengaruh dalam membuat
keputusan untuk menikah

Masih memikirkan apakah
sudah siap untuk menjadi
ibu, menjalankan peran
ganda, dan melepas
kebebasannya. Seiiring
bertambahnya usia dan
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pengalaman, cerita dari
teman yang sudah menikah,
membuat ia lebih aware

Harus klik dulu baru
memutuskan untuk menikah,
harus tau dulu alasan dan
urgensi untuk menikah.
Untuk sekarang ia masih
dalam fase belum ingin
menikah karena dapat
melakukan semua hal sendiri

Menikah butuh kesiapan
mental, sedangkan ia masih
belum siap secara mental.
cerita dari teman-temannya
juga mempengaruhi dalam
memutuskan untuk menikah

Pendapat masyarakat
dan keluarga mengenai
status lajang informan

Tetangganya tidak pernah
memberi omongan yang
aneh-aneh karena ia tinggal
di kota

di kampungnya sudah
banyak yang menggunjing,
bahkan keluarganya juga
sudah menanyakan kapan
akan menikah

Orangtua informan tidak
mempermasalahkan hal
tersebut, justru keluarga
besar informan yang sudah

mempertanyakan kapan
nikah

Orang tuanya sudah mulai
menyuruh untuk mencari
pasangan dan menikah

Keluarga membebaskan
informan menentukan pilihan
hidupnya sendiri

Problem hidup tidak
memiliki pasangan

Dampak negatif: sering iri
dan sakit hati kalau melihat
orang pacaran, tidak ada
yang diajak berdiskusi
tentang kehidupan pribadi
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Dampak positif: tidak
menghabiskan uang, tidak
perlu memikirkan kenapa
pesan belum dibalas, tidak
perlu telfon malem-malem

Dampak negatif: ia belum
menemukan dampak negatif
Dampak positif: bisa fokus
dengan karier dan jalan-jalan

Dampak negatif: iri dengan
teman yang sudah menikah
dan punya anak, kalau
mempenyai pasangan dapat
berkeluh kesah, memang
dengan sahabat juga bisa,
namun tidak bisa sedetail
dengan pasangan

Dampak positif: masih bisa
bebas melakukan hal yang ia
suka. Tidak repot membagi
pikiran tentang pasangan

Dampak negatif: untuk saat
ini tidak ada

Dampak positif: bisa
menikmati hidup dan bebas
jalan-jalan

Dampak negatif: sering
benar-benar capek karena
melakukan semua hal sendiri
Dampak positif: ia dapat
melakukan semua hal sendiri
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peran karier dapat mempengaruhi Single Professional Women dalam
memandang pernikahan

a. Keuntungan berpendidikan tinggi

Perempuan sebagai agen rasional yang inferior karena
rendahnya tingkat pendidikannya. Agar perempuan terhindar dari
penindasan, perempuan harus mendapat peluang dan hak
pendidikan yang sama dengan laki-laki. Pendidikan dapat
membantu perempuan untuk menghindari kekerasan, penindasan,
diskriminasi, dan ketidakadilan. Berdasarkan pendapat yang
diutarakan oleh kelima informan, ada beberapa hal yang menjadi
keuntungan mereka berpendidikan tinggi, yaitu: lebih open minded,
pelajaran hidup atau pengalaman hidup yang diterima jelas berbeda
dengan orang yang pendidikannya lebih rendah, lebih dihargai
sebagai wanita, lebih didengarkan sehingga dapat memberdayakan

orang lain, dan ilmu yang didapat untuk membantu orang lain.

. Anggapan laki-laki takut dengan perempuan berpendidikan tinggi

Terdapat anggapan yang beredar bahwa laki-laki takut

dengan perempuan yang berpendidikan tinggi. Dikatakan bahwa
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mereka takut karena perempuan yang berpendidikan tinggi akan
sulit diatur, suka merendahkan dan meremehkan pasangan ketika
menikah, jika penghasilan wanita lebih tinggi, maka ia akan
semena-mena terhadap pasangan mereka. Menurut penjelasan dari
kelima informan, dua diantaranya mengalami hal tersebut, bahkan
bukan hanya orang lain, keluarga mereka pun ikut berpendapat
bahwa perempuan berpendidikan tinggi tidaklah penting. Ketiga
informan yang tidak merasakannya karena mereka dalam circle
yang sehat, dan mempunyai relasi yang sederajat dengan mereka.
Arti pernikahan bagi informan

Pernikahan seharusnya menjadi hal yang sakral dan perlu
pertimbangan matang untuk melakukannya. Bukan hanya matang
secara umur, namun juga secara mental. Menurut para informan
pernikahan adalah sebuah komitmen ataupun ikatan dimana dua
individu harus siap menekan ego masing-masing untuk hidup
bersama. Pernikahan tidak hanya menyatukan dua insan tetapi juga
menyatukan kedua keluarga, maka dari itu, pelaksanaannya pun
harus dengan pertimbangan yang matang.
Gambaran pernikahan dan pasangan ideal

Setiap orang pasti pernah membayangkan pernikahan yang
ideal. Hidup bahagia bersama pasangan, minim konflik,
mempunyai keturunan, dan memperoleh rasa afeksi. Sebagai tujuan

dari pernikahan, setiap pasangan tentu ingin mewujudkan nilai ideal
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yang mereka impikan. Hal itu juga dialami oleh para informan,
dimana mereka pernah membayangkan pernikahan impian. Namun,
setelah melalui banyak pengalaman hidup dan cerita dari orang-
orang terdekat, pernikahan yang mereka bayangkan tidak seiindah
cerita cinderella.

Konsep pernikahan yang ideal, juga merujuk mengenai
pasangan yang akan dipilihnya. Seseorang pasti tidak ingin
sembrono dalam memilih pendamping hidup. Laki-laki yang dipilih
tentu yang sesuai dengan kriteria mereka. Berbagai hal yang
dipertimbangkan untuk menentukan pasangan hidup mulai dari
tujuan, pemikiran, dan cita-cita. Jadi tidak heran jika perempuan
menginginkan laki-laki yang menjadi kriteria “sempurna” baik dari
segi fisik, materi, sifat, maupun kelas sosial. Terdapat beberapa
kriteria ideal menurut para informan yaitu tidak bau badan, bukan
laki-laki yang temperamen, mapan jangka panjang, bisa diajak
diskusi.

2. Pengambilan keputusan pernikahan pada Single Professional Women
a. Pengambilan keputusan menikah setelah berkarier

Pernikahan bukan hanya masalah kesiapan secara biologis,
akan tetapi ada yang lebih utama dari sekedar kematangan biologis,
yakni kesiapan secara materi maupun psikis. Pernikahan
mempunyai makna yang dalam, sehingga untuk melakukannya

butuh kesiapan dan pertimbangan yang matang. Dalam pernikahan
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B. Saran

tentu butuh persetujuan tertentu antara kedua belah pihak sehingga
tujuan dan esensi menikah tersebut dapat terlaksana. Pertimbangan-
pertimbangan yang dilakukan tentu bersifat rasional sehingga dapat
dimengerti setiap tindakan yang dilakukan. Dua informan
mengatakan bahwa mereka memiliki tanggungan keluarga, jadi
prioritas mereka adalah berkarier. Tiga informan selanjutnya masih
belum siap melepas kebebasan mereka dan belum siap secara
mental. Semakin tua usia informan, semakin tinggi keinginan
mereka untuk segera mengakhiri masa lajang.
Problem hidup tidak memiliki pasangan

Akibat dari status lajang yang mereka sandang, ada beberapa
problem hidup yang mereka jalani. Terdapat dampak negatif dan
positif yang dirasakan oleh informan. Dampak negatifnya yaitu: iri
dengan teman yang sudah menikah dan mempunyai anak, terkadang
merassa lelah jika melakukan semuanya sendiri, tidak ada tempat
untuk berkeluh kesah, dan berdiskusi. Dampak positifnya yaitu:
tidak menghabiskan uang, mempunyai kebebasan dalam semua hal,

dan dapat fokus berkarier.

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data, maka penulis

memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi penelitian

selanjutnya maupun bagi informan penelitian, yaitu sebagai berikut:
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1. Bagi penelitian selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengambil subjek penelitian
selain wanita karier yang mempunyai pekerjaan profesi dan
mengambil lebih banyak informan
b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri
dalam proses pengambilan dan pengumpulan data sehingga
penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik
2. Bagi informan
Karena pernikahan adalah sesuatu yang sakral dan dijalankan
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak, maka diharapkan informan
tetap mempertahankan pemikiran rasionalitas dan mempertahankan

otoritas atas tubuhnya sendiri.
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